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ABSTRAK

zalinda, (2025): Strategi Guru Bimbingan dan Konseling dalam
Mengatasi Kejenuhan Belajar Siswa di MAN 3
Koto Pekanbaru

—_p—

w ejddd jeH o

Pgnelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Strategi guru bimbingan konseling
dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa di MAN 3 Kota Pekanbaru, Fakor-
faktor siswa mengalami kejenuhan belajar siswa di MAN 3 Kota Pekanbaru, dan
mengetahui apa saja kendala-kendala guru bimbingan konseling dalam mengatasi
kejenuhan belajar siswa di MAN 3 Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus. Informan utama dalam
penelitian ini adalah 2 Guru Bimbingan dan Konseling dan 3 siswa. Objek
Penelitian ini adalah Strategi Guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi
kejenuhan belajar siswa di MAN 3 Kota Pekanbaru. Metode Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan wawancara dan dokumentasi. Sedangkan
teknik analisis data dari penelitian ini mengunakan model Miles dan Huberman
yang mana terdiri dari 4 tahap diantaranya adalah 1). Pengumpulan data 2).
Reduksi data 3). Penyajian data 4). Penarik kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Strategi yang dilakukan guru BK dalam mengatasi
kejenuhan belajar siswa yaitu melakukan identifikasi dan assessment kedua
konseling individual, memotivasi belajar siswa dan permainan yang mana dapat
menstimulasi siswa agar semangat dalam belajar, selanjutnya melakukan
konseling kelompok dan guru BK bekerjasama dengan guru kurikulum dan guru
mata pelajaran untuk mengatasi kejenuhan belajar siswa di sekolah dengan cara
mengatur jadwal pembelajaran yang lebih baik lagi agar siswa dapat belajar
secara efektif dan efisien. faktor-faktor siswa mengalami kejenuhan belajar adalah
gliru mata pelajaran yang menyebabkan pelajaran nya menoton, mata pelajaran
yang sulit dirasakan siswa, jam pelajaran yang padat dan kurangnya motivasi
siswa dalam belajar.

o

Iﬁ:tta Kunci: Strategi, Guru Bimbingan dan Konseling, Kejenuhan Belajar

X
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ABSTRACT

zalinda (2025): The Guidance and Counseling Teacher Strategies in
Overcoming Student Learning Boredom at State Islamic
Senior High School 3 Pekanbaru City

w ejdiF yeH

This research aimed at finding out the factors causing students to experience
learning boredom, the Guidance and Counseling teacher strategies in overcoming
student learning boredom at State Islamic Senior High School 3 Pekanbaru City,
and the obstacles for Guidance and Counseling teachers in overcoming student
learning boredom at State Islamic Senior High School 3 Pekanbaru City.
Qualitative descriptive approach was used in this research with a case study type.
Sﬁhe main informants in this research were 2 Guidance and Counseling teachers
and 3 students. The objects were the Guidance and Counseling teacher strategies
ih overcoming student learning boredom at State Islamic Senior High School 3
Pekanbaru City. Interview and documentation were the methods of collecting
data. The technique of analyzing data was Miles and Huberman model
consisting of 4 stages: 1). data collection, 2). data reduction, 3). data display, and
4). drawing conclusion. The research findings indicated that the factors causing
students to experience learning boredom were subject teachers causing their
lessons to be monotonous, subjects that were difficult for students, tight lesson
hours, and lack of student learning motivation. The strategies used by Guidance
and Counseling teachers in overcoming student learning boredom were
identifying and assessing both individual counseling, motivating students to
learn, gaming which could stimulate students to be enthusiastic in learning,
conducting group counseling, and working together with curriculum teachers and
subject teachers to overcome student learning boredom at school by arranging a
l;:{étter learning schedule so that students could learn effectively and efficiently.

Keywords: Strategy, Guidance and Counseling Teachers, Learning
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2. PENDAHULUAN

A Latar Belakang

=]

; Dalam proses pembelajaran, siswa sering menghadapi berbagai
c

hambatan, salah satunya adalah kejenuhan belajar. Kejenuhan belajar adalah
kondisi emosional yang muncul akibat rutinitas belajar yang monoton, yang

menimbulkan rasa lelah, bosan, serta menurunkan kemampuan dalam

Ra| ?HSWS N

-, memahami materi pelajaran. Emosi kejenuhan ini menjadi salah satu faktor

ne

psikologis yang memengaruhi efektivitas proses belajar mengajar’.

Siswa yang mengalami burnout study biasanya menunjukkan tanda-
tanda kelelahan emosional, depersonalisasi, dan rasa rendah diri.> Mereka
merasa kesulitan untuk mengikuti pelajaran di kelas dan cenderung memilih
aktivitas lain yang mengganggu proses belajar, seperti bermain game, berbicara

.;psaat pelajaran berlangsung, atau bahkan tidur. Penyebab tekanan yang dialami
> siswa di kelas dapat dikategorikan menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor
internal meliputi usia, jenis kelamin, serta kondisi fisik dan psikologis siswa,
-sedangkan faktor eksternal mencakup lingkungan sekolah yang kurang
kondu51f metode pengajaran guru, tugas-tugas yang monoton, serta minimnya

~dukungan dari sekitar.’

[ng yo £31s13 SATU() JTWIE[S] a;e}

! Tanjung, Wisudatul Ummi, and Dian Namora. "Kreativitas Guru dalam Mengelola
I_i_.',‘elas untuk Mengatasi Kejenuhan Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Negeri." Jurnal Pendidikan
Agama Islam Al-Thariqah 7.1 (2022): 199-217

’JT 2 Fitri Ningsih, Efektivitas Teknik Relaksasi untuk Mengurangi Kejenuhan Belajar.

hltp //journal.student.uny.ac.id/,2016, hlm. 52. Diakses pada 27 april 2025

= SRahmawati, Sholih, Bangun Yoga Wibowo, Pengembangan Media Paras (Paduan Audio
Rélaksasi Autogenin Sederhana) Sebagai Upaya Menurunkan Burnout Study.
ﬁftp://www.jurnal.untirta.ac.id/index.php/JPBIQarticle/ViewB 935, 2018, him. 176. Diakses
pada 27 april 2025
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o Menurut Muhibbin Syah, ciri-ciri kejenuhan belajar antara lain ditandai
E.dengan perasaan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama

proses pembelajaran tidak mengalami kemajuan. Selain itu, kemampuan

w e}d

;berpikir tidak berfungsi secara optimal dalam mengolah informasi atau

—pengalaman yang diterima. Kondisi ini juga disertai dengan hilangnya motivasi
7=

g)dan ketidakmampuan untuk mengonsolidasikan pembelajaran secara efektif.*
w

3 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sugara pada tahun 2011
A

o, mengenai kejenuhan belajar siswa di SMA Angkasa Bandung, ditemukan

n

bahwa 15,32% siswa mengalami kejenuhan belajar dalam kategori tinggi,
72,97% dalam kategori sedang, dan 11,71% dalam kategori rendah. Selain itu,
area kejenuhan belajar lain yang teridentifikasi meliputi kelelahan emosional
sebesar 48,10%, depersonalisasi 19,19%, dan penurunan keyakinan akademik
sebanyak 32,71%. Selanjutnya, Firmansyah (2012) melakukan penelitian

tentang kejenuhan belajar pada siswa kelas VIII di SMPN 1 Lembang dan

3iel

menemukan bahwa lebih dari 50% siswa mengalami kejenuhan dalam kategori

[S]

[ure

tinggi, 72,9% dalam kategori sedang, dan 12,5% dalam kategori rendah. Hal ini

]

menunjukkan bahwa kejenuhan belajar merupakan masalah yang umum di

ATUN) D

= kalangan siswa.’ Selain itu, penelitian oleh Suwarjo dan Diana Septi Purnama

ISI

‘pada siswa SMA di Kota Yogyakarta menunjukkan bahwa siswa yang

0 A}

;mengalami kejenuhan belajar sering melakukan berbagai aktivitas sebagai

E?bentuk pelarian, antara lain berbicara dengan teman (70,48%), berkumpul

4 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 2003 him.170
3 Sholihah, A., Optimalisasi Penggunaan Aplikasi Edu-Cons Pada Layanan Informasi
Q‘ntuk Mengurangi Academic Burnout Mahasiswa Pada Mata Kuliah Bimbingan dan Konseling.

2023).

[ J1IgAQ
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©

ELI-\: dengan teman (58,63%), bermain game (52,41%), mendengarkan musik
—

©(48,89%), serta meningkatkan intensitas berdoa.®

Menurut Muhibbin Syah, salah satu kesulitan yang sering dialami anak

[tw e1d

;adalah kejenuhan belajar, yang secara harfiah berarti keadaan penuh atau padat
Esehingga tidak mampu menerima hal baru. Selain itu, kejenuhan juga dapat
7=

g)diartikan sebagai rasa bosan atau jemu. Kejenuhan belajar yang dialami siswa

w
-, bisa menyebabkan usaha belajar menjadi kurang efektif, karena otak tidak

A
-, mampu memproses informasi atau pengalaman baru dengan baik. Penyebab

_kejenuhan belajar pada siswa beragam, misalnya saat mereka kehilangan
motivasi dan konsentrasi, yang merupakan bentuk kejenuhan dari dalam diri.
Selain itu, tekanan dari lingkungan yang sangat kompetitif juga bisa
menimbulkan kejenuhan dari faktor eksternal.’

Belajar dalam waktu yang lama setiap hari dengan materi pelajaran

yang cukup berat dapat menyebabkan siswa terus belajar hingga mencapai

pemahaman yang diharapkan. Namun, hal ini juga dapat menimbulkan rasa

ST 33e)¢

[

bosan dan kelelahan, yang pada akhirnya membuat siswa kehilangan motivasi

~dan enggan mengikuti pelajaran berikutnya. Jika perilaku tersebut tidak segera

Mun dTure

dltangam hal ini dapat berdampak negatif pada masa depan dan kelangsungan

Io

7
'“pendldlkan siswa. Oleh karena itu, diperlukan strategi khusus dari guru

;n ,{

blmbmgan dan konseling untuk mengatasi kejenuhan belajar yang dialami

g

1

= siswa. Guru bimbingan dan konseling memiliki peran penting dan pengaruh

® Vitasari, Ita. "Kejenuhan Belajar Ditinjau dari Kesepian dan Kontrol Diri Siswa Kelas
SMAN 9 Yogyakarta." Jurnal Riset Mahasiswa Bimbingan dan Konseling, 5.7 (2016).

7 Muhibbin Syah, (2005), Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung:
‘emaja Rosdakarya, hal. 16
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©

T . o :
o, besar dalam membantu siswa mencapai tingkat perkembangan yang optimal.
—

E.Mereka bertanggung jawab penuh dan dituntut untuk bersikap profesional

o

% dalam memberikan bantuan melalui layanan, baik secara individu maupun

-

;kelompok.

= Menurut Ridhwan, guru bimbingan dan konseling berperan penting
7=

g)dalam membantu siswa mengatasi kejenuhan belajar serta membimbing
w

o mereka agar dapat menjalani aktivitas sehari-hari dengan baik. Dengan

A
o, dukungan tersebut, siswa akan menjadi individu yang bertanggung jawab dan

) menikmati proses belajar mereka. Penanganan yang cepat dan tepat dari guru
bimbingan dan konseling akan mendukung perkembangan optimal siswa,
sehingga mereka mampu menjadi pribadi mandiri, berpikir logis, berperilaku
positif, serta memahami tanggung jawab dan kewajiban mereka sebagai pelajar

tanpa melakukan hal-hal yang merugikan diri sendiri. Oleh karena itu,

wkerjasama yang baik antara guru bimbingan dan konseling dengan siswa

]

sangatlah penting agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.®

Kerjasama ini akan membantu siswa meningkatkan kesadaran diri

]

sehingga mereka mampu mengubah sikap dan perilaku menjadi lebih positif.

ATU) DTWE[S] 3je

G.Selain itu, guru bimbingan dan konseling juga perlu melakukan langkah-

ISI

langkah preventif agar kejenuhan belajar pada siswa dapat ditangani secara

£)

)

_~cepat dan efektif.

[
r
=

3

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis bersama guru

2Ag ue

‘bimbingan dan konseling pada tanggal 13 Juni 2024, diperoleh informasi

8 Ridwan, (2018) Peran Guru Agama dalam Bimbingan Konseling Siswa Sekolah
ar. Risalah, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 4 (1, March), hlm. 1-13
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.33): bahwa hampir di setiap kelas di MAN 3 Koto Pekanbaru terdapat siswa yang

=

~ menbgalami kejenuhan belajar. Beberapa gejala kejenuhan yang muncul antara

©

“lain: siswa menunjukkan sikap acuh tak acuh saat guru menyampaikan materi

—atau berbicara, tampak mengantuk, sering izin ke kamar mandi namun

—sebenarnya pergi ke kantin, asyik dengan aktivitasnya sendiri seperti

neiy ejysns N

memainkan handphone atau menggambar di buku, serta terlambat dalam

mengumpulkan tugas.’

Penelitian ini dilakukan di MAN 3 Pekanbaru. Berdasarkan studi

pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 3 Juni 2024 di lapangan, ditemukan

beberapa gejala yang berkaitan dengan topik penelitian, yaitu:

a)
b)

e o

(¢]
~

Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru di kelas
Siswa enggan menulis saat pelajaran berlangsung
Siswa makan di kelas saat pelajaran sedang berlangsung
Siswa malas mengerjakan tugas-tugas sekolah
Penurunan prestasi belajar akibat kejenuhan yang dialami siswa selama
proses pembelajaran

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Muhibbin Syah yang
menyatakan bahwa salah satu kesulitan yang sering dialami anak adalah
“kejenuhan belajar,” yang secara harfiah berarti keadaan penuh atau padat
sehingga tidak mampu menerima atau memuat hal baru. Berdasarkan

permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan

nery wisep JrieAg uejng jo AJISI2AIU) DIWER]S] 3)€3}S

? Wawancara dengan guru BK Tangal 13 Juni di Ruang BK MAN 3 Kota Pekanbaru



‘nery eysng NN uizl eduey undede ymuaq wejep Ul siny ARy yninjes neje uelbeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

NVIE YISAS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ymun eAuey uednnbuad ‘e

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

©

ﬂj): judul “Strategi Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
—

g. Kejenuhan Belajar Siswa di MAN 3 Kota Pekanbaru. '

B’J;Alasan Memilih Judul

; Persoalan yang dikaji dalam judul tersebut sangat relevan dengan
c

bidang ilmu yang telah peneliti pelajari, yaitu bimbingan dan konseling.

Peneliti merasa mampu untuk meneliti masalah ini karena sesuai dengan

SNS N

o, kompetensi dan keilmuan yang dimiliki. Selain itu, masalah ini menarik untuk

o, diteliti karena peran guru bimbingan dan konseling di sekolah sangat penting

—

dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa. Lokasi penelitian juga mudah
dijangkau oleh peneliti, baik dari segi material maupun non-material.
C. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam judul penelitian ini, perlu
dilakukan penegasan terhadap beberapa istilah yang berkaitan dengan

o penelitian, yaitu:

a

je

° 1. Strategi

Strategi adalah suatu rencana yang mengatur bagaimana potensi dan
sarana yang tersedia dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi dalam mencapai tujuan kegiatan. Dengan demikian, guru
bimbingan dan konseling (BK) dapat memberikan bimbingan serta
konsultasi yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi siswa. Secara
umum, strategi dapat diartikan sebagai siasat atau langkah-langkah

terencana untuk mencapai sasaran tertentu.

M|J11eAg uejng yo AJISISAIU) dTWE]S]

19 Muhibbin Syah, (2005), Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung:
‘emaja Rosdakarya, hlm. 16
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2. Guru Bimbingan dan Konseling

Guru Bimbingan dan Konseling adalah seorang pendidik yang bertugas
memberikan dukungan psikologis dan bantuan kemanusiaan secara ilmiah
dan profesional. Seorang guru bimbingan dan konseling harus berupaya
membangun komunikasi yang baik dengan siswa dalam menghadapi
berbagai masalah dan tantangan hidup. Dengan demikian, yang dimaksud
dengan Guru Bimbingan dan Konseling dalam konteks ini adalah
pemberian bantuan oleh konselor kepada konseli untuk membantu

memecahkan masalah yang dihadapinya.

3. Kejenuhan Belajar

Kejenuhan belajar adalah kondisi di mana seseorang merasa bosan,
lelah, tidak bersemangat, serta cemas terhadap hasil belajar yang
diperolehnya, meskipun telah berusaha keras dalam belajar namun merasa
usaha tersebut tidak memberikan hasil yang memuaskan. Dalam konteks
penelitian ini, kejenuhan belajar merujuk pada keadaan siswa yang
memiliki motivasi belajar rendah, sering mengabaikan tugas sekolah,
sering bermain game saat pembelajaran berlangsung, dan kurang
memperhatikan penjelasan guru. Akibatnya, prestasi belajar siswa

menurun, bahkan sebagian nilainya berada di bawah rata-rata.
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f Masalah

—

© 1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan yang muncul, yaitu:
a. Strategi yang digunakan oleh guru bimbingan dan konseling dalam
mengatasi kejenuhan belajar siswa di MAN 3 Kota Pekanbaru.

b. Faktor yang menyebab kejenuhan belajar siswa di MAN 3 Kota

Pekanbaru.

neiy e)xsns NN Y!lw eyd

c. Kendala-kendala yang dihadapi guru bimbingan dan konseling dalam
upaya mengatasi kejenuhan belajar siswa di MAN 3 Kota Pekanbaru.
E. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, terlihat bahwa lingkup
permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini cukup luas. Oleh karena
itu, penelitt memfokuskan kajian pada strategi guru bimbingan dan konseling
dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa di MAN 3 Kota Pekanbaru.
Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi dan pembatasan masalah sebelumnya,
peneliti merumuskan beberapa masalah utama yang akan diteliti, yaitu:
1. Apa strategi yang diterapkan oleh guru bimbingan dan konseling dalam
mengatasi kejenuhan belajar siswa di MAN 3 Kota Pekanbaru?
2. Apa saja faktor yang menyebabkan siswa mengalami kejenuhan belajar

di MAN 3 Kota Pekanbaru?

nery wisey juedAg uejpng jo A3rsiaaiun ngu'?]sl djelg
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3. Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru bimbingan dan konseling dalam
upaya mengatasi kejenuhan belajar siswa di MAN 3 Kota Pekanbaru?
Tujuan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini
bertujuan untuk:
a. Mengetahui dan mendeskripsikan strategi yang diterapkan oleh guru

bimbingan dan konseling dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa di

neiry e)ysng NIN Y1wei1dio yeH o

MAN 3 Kota Pekanbaru.

b. Mengetahui dan mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan
siswa mengalami kejenuhan belaja di MAN 3 Kota Pekanbaru.

c. Mengetahui dan mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi oleh
guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi kejenuhan belajar
siswa di MAN 3 Kota Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
tambahan pada pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
bidang Bimbingan dan Konseling, terkait strategi guru bimbingan dan
konseling dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa di MAN 3 Kota

Pekanbaru.
b. Manfaat Praktis

1) Bagi Sekolah

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIdAIU) dTWR[S] 3}€}G
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Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam
mengidentifikasi dan mengatasi penyebab kejenuhan belajar
siswa sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
tersebut.

2) Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Sebagai bahan pertimbangan dan referensi dalam
melaksanakan tugas untuk mengatasi kejenuhan belajar yang
dialami siswa secara lebih efektif.
3) Bagi Mahasiswa

Menjadi sumber bacaan dan referensi yang berguna bagi
mahasiswa yang membutuhkan informasi serta ingin memperluas
wawasan tentang kegiatan bimbingan dan konseling dalam

mengatasi kejenuhan belajar siswa.

10
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
Dalam kajian pustaka ini akan dibahas berbagai teori yang relevan
dengan topik penelitian, mulai dari pengertian yang bersifat umum hingga
penjelasan yang lebih spesifik sesuai dengan permasalahan yang dikaji.
Tujuannya adalah untuk menghimpun informasi yang mendukung dan
relevan, sehingga dapat menjadi landasan teori yang kuat bagi penelitian
yang dilakukan.
1. Strategi Guru Bimbingan Konseling
a. Pengertian Strategi

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam,
terlebih dahulu perlu dijelaskan pengertian dari strategi. Secara
umum, strategi dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan oleh
individu maupun organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi diartikan sebagai suatu
rencana yang disusun secara cermat guna mencapai sasaran atau
tujuan yang diinginkan. Selain itu, strategi juga dapat dipahami
sebagai rencana utama yang dirancang untuk mencapai tujuan

tertentu secara efektif.!!

nery wigey|jrieAg

' Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Gramedia

staka Utama,Edisi Keempat (2008), him 1340
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Strategi dapat diartikan sebagai seperangkat metode, teknik,
pola, tujuan, pendekatan, keputusan, dan tindakan yang digunakan
untuk mencapai hasil tertentu, khususnya dalam upaya
meningkatkan keberfungsian sosial dalam suatu komunitas,
kelompok, atau masyarakat. Dalam konteks kesejahteraan sosial,
metode juga dapat dianggap sebagai bagian dari strategi, karena
metode merupakan langkah yang dirancang secara cermat untuk
memberikan pelayanan yang efektif demi tercapainya hasil yang
diharapkan.'2

Menurut Joni dalam pendapat yang dikutip oleh Sri Anitah,
strategi merupakan ilmu atau kiat dalam memanfaatkan seluruh
sumber daya yang dimiliki dan dapat diarahkan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa strategi adalah suatu ilmu yang membahas pola-pola yang
dirancang secara sengaja dan dapat ditentukan untuk melaksanakan
kegiatan tertentu guna mencapai tujuan yang spesifik.'?

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
strategi merupakan suatu rencana atau pola yang disusun secara
sistematis dan disengaja untuk mencapai tujuan tertentu, baik oleh
individu maupun organisasi. Dalam konteks kesejahteraan sosial,

strategi mencakup berbagai unsur seperti metode, teknik,

=
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12 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, Bandung: PT Refika Aditama, (2012),

13 Sri Anitah, Strategi Pembelajaran SD, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2014),
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pendekatan, keputusan, dan tindakan yang dirancang untuk
meningkatkan keberfungsian sosial dalam komunitas atau
masyarakat. Selain itu, strategi juga dapat dimaknai sebagai ilmu
atau kiat dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya secara
optimal guna mencapai sasaran yang telah ditetapkan.
Strategi Guru Bimbingan Konseling
Guru bimbingan dan konseling memiliki peran yang
sangat penting dalam mendukung siswa untuk mengatasi rasa
kejenuhan saat belajar dengan menggunakan berbagai strategi
efektif, antara lain:
1). Layanan Konseling Individul
a) Pengertian Layanan Konseling Individual

Menurut Sofyan S. Willis, konseling individual merupakan
pertemuan antara konselor dan klien yang membentuk hubungan
konseling dengan suasana kepercayaan (rapport). Dalam proses ini,
konselor berusaha memberikan dukungan untuk membantu
perkembangan pribadi klien, sehingga klien mampu mengantisipasi
dan menghadapi berbagai masalah pribadi maupun rahasia yang
dialaminya.'* Menurut Amalia Putri, pelaksanaan konseling
individual memerlukan tingkat kepercayaan yang tinggi dari klien
terhadap masalah yang sedang dihadapi. Oleh karena itu, menjalin

hubungan yang baik antara konselor sebagai pihak yang

m. 63

nery wisey JireAg uejng Jo AJISIdATU) JTWR[S] 3}€}G

4 Sofyan S. Willis Konseling Individual Teori dan Praktek. Bandung: Alfabeta. 2013.
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memberikan bantuan dan klien sebagai pihak yang menerima

bantuan menjadi hal yang sangat penting dalam proses konseling

< 15

Dalam layanan konseling individual, terdapat beberapa

unsur penting, salah satunya adalah tujuan dari layanan tersebut.

1. Tujuan Utama Konseling Individual

Menurut Prayitno, tujuan utama konseling individual
adalah membantu klien mengatasi permasalahan yang
dihadapinya. Dengan terselesaikannya masalah tersebut, klien
diharapkan menjadi lebih mandiri, mampu mengendalikan diri,
serta terbebas dari beban psikologis yang mengganggu. Selain
itu, klien juga akan lebih terbuka dalam menunjukkan perilaku
positif yang mendukung terciptanya kondisi kesehatan mental
yang efektif dalam kehidupan sehari-hari.'¢
Asas Konseling Individual

Aspek paling mendasar dalam layanan konseling individual
adalah terciptanya hubungan interpersonal yang intens antara
konselor dan klien. Hubungan ini menjadi fondasi utama dalam
proses konseling yang efektif. Untuk mendukung kelancaran

serta memperkuat struktur layanan konseling individual,

118G ue}ng Jjo AJISIdAIU) DTWER]S] 3}e3}S

(@]
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15 Amalia Putri. Pentingnya Kualitas Pribadi Konselor dalam Konseling untuk
rrgnbangun Hubungan Antar Konselor dan Konseli (Indonesia, 2016) hlm. 63

16 Prayitno Konseling Profesional yang Berhasil (Indonesia, 2017) hlm 36-49
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terdapat beberapa asas penting yang harus dijunjung tinggi,
yaitu :
a) Asas Kerahasiaan
yang menjamin bahwa seluruh informasi yang
disampaikan klien akan dijaga kerahasiaannya oleh
konselor.
b) Asas Kesukarelaan dan Keterbukaan
yang menekankan bahwa partisipasi klien bersifat
sukarela dan didasari oleh keterbukaan dalam berbagi
permasalahan
c) Asas Kekinian dan Kegiatan
yang berarti bahwa konseling berfokus pada
permasalahan yang sedang dihadapi klien saat ini serta
mendorong klien untuk aktif dalam proses pemecahan
masalah.
d) Asas Kenormatifan dan Keahlian
yang menunjukkan bahwa layanan konseling harus
dilakukan sesuai norma yang berlaku serta dilaksanakan oleh
tenaga profesional yang memiliki keahlian di bidangnya.
3. Proses Layanan Konseling Individual
Dalam wupaya mengatasi kejenuhan belajar yang
dialami oleh siswa, guru bimbingan dan konseling

melaksanakan layanan konseling individual melalui tiga
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tahapan utama. Tahapan-tahapan ini merujuk pada model yang
dikemukakan oleh Sofyan S. Willis dalam bukunya Konseling
Individual: Teori dan Praktek (2017), yang menjelaskan proses
konseling secara sistematis dan terarah. Ketiga tahapan
tersebut dirancang untuk membantu siswa mengenali masalah
yang dihadapi, mengeksplorasi solusi yang mungkin, serta
mendorong siswa mengambil langkah konkret untuk mengatasi
kejenuhan dalam belajar!’
a) Tahap Awal
1) Membangun hubungan dengan konseli
Pada tahap ini, fokus utama adalah membangun
hubungan yang kuat dan bermakna antara konselor dan
klien. Hubungan ini sering disebut sebagai hubungan
kerja yang menjadi kunci keberhasilan layanan
konseling. Keterbukaan antara konselor dan klien
sangat penting, di mana kemampuan klien untuk
mengungkapkan perasaan dan harapan secara jujur
sangat berpengaruh terhadap proses konseling.
Kepercayaan klien terhadap konselor bergantung pada
kompetensi yang ditunjukkan oleh konselor.
Oleh karena itu, konselor harus mampu

menunjukkan profesionalisme dan keahlian agar klien

ey |JIIeAG ue}ng Jo AJISIdATU) DTUWR[S] 3}€}G
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7 Willis, S. S. (2017). Konseling Individual: Teori dan Praktek (Edisi ke-9). Bandung:
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merasa nyaman, percaya, dan menghormati proses
konseling. Selain itu, pada tahap ini konselor perlu
memotivasi klien agar bersedia melanjutkan proses
konseling ke tahap berikutnya. Kepercayaan klien
terhadap konselor bergantung pada kompetensi yang
ditunjukkan oleh konselor. Oleh karena itu, konselor
harus mampu menunjukkan profesionalisme dan
keahlian agar klien merasa nyaman, percaya, dan
menghormati proses konseling. Selain itu, pada tahap
ini konselor perlu memotivasi klien agar bersedia

melanjutkan proses konseling ke tahap berikutnya.

2) Menjelaskan dan mendenfikasikan masalah.

Pada tahap ini, jika hubungan konseling sudah
terjalin dengan baik dan klien tampak aktif
berpartisipasi, maka sesi konseling dapat dilanjutkan
dengan menggali kekhawatiran serta masalah yang
dialami oleh klien. Seringkali, klien kesulitan
mengungkapkan  masalahnya secara  langsung
meskipun mereka sudah menyadari gejala dari
permasalahan tersebut. Klien mungkin juga bertanya-
tanya tentang cara yang dapat membantu mereka
menyelesaikan masalah tersebut. Di sinilah peran

konselor  sangat penting, yaitu = membantu
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mengembangkan potensi klien agar mereka dapat
menggunakan keterampilan yang dimiliki untuk
mengatasi masalahnya. Untuk itu, klien harus terlebih
dahulu menjelaskan masalah yang dihadapinya,
kemudian konselor akan membantu memperjelas dan
mendefinisikan masalah tersebut agar proses

pemecahan masalah dapat dilakukan dengan efektif.

3) Mengevaluasi dan mengeksplorasi.

Pada tahap ini, konselor berupaya mengeksplorasi
berbagai bentuk dukungan yang memungkinkan untuk
diberikan kepada klien. Fokus utama adalah mencari
lingkungan yang tepat agar potensi yang dimiliki klien
dapat dioptimalkan dalam mengatasi masalah yang

dihadapinya.

4) Negosiasi kontrak.

Pada tahap ini, konselor dan klien mencapai
kesepakatan mengenai waktu, tempat, tugas, serta
tanggung jawab klien selama proses konseling
berlangsung. Tujuan dari kesepakatan ini juga harus
disosialisasikan kepada pihak pendukung lainnya.
Perjanjian ini menjadi langkah awal yang penting
dalam  mengatur jalannya kegiatan konsultasi.

Selanjutnya, semua aktivitas konseling antara konselor
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dan klien akan dilaksanakan berdasarkan kesepakatan
tersebut. Konselor pun akan mengundang klien untuk
melanjutkan sesi konseling sesuai dengan jadwal yang

telah disepakati.

b) Tahap pertengahan

Pada tahap ini, fokus diberikan kepada klien untuk
meneliti secara mendalam masalah yang sedang dihadapi.
Selain itu, ditentukan pula jenis bantuan yang tepat dan
layak  diberikan kepada klien berdasarkan hasil
penelusuran terhadap permasalahannya. Tahap ini dikenal
juga sebagai tahap aksi, seperti yang dijelaskan oleh
Cavanagh di mana klien mulai menerapkan langkah-
langkah konkret untuk mengatasi masalah yang telah
diidentifikasi dan direncanakan selama proses konseling.'®

Pada tahap ini, fokusnya adalah pada pelaksanaan
perubahan nyata dalam perilaku atau cara berpikir klien,
dengan dukungan dan bimbingan konselor .Secara lebih
spesifik, tahap aksi meliputi:

1) Mengimplementasikan strategi atau solusi yang sudah

disepakati bersama konselor.

[ JlneAg uelng Jo AJISIdAIU) DTWER[S] 3j€}§
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18 Cavanagh, M. E., & Parnavelas, J. G. (1990). Development of neuropeptide Y (NPY)
nmunoreactive neurons in the rat occipital cortex: A combined immunohistochemical-
itoradiographic study. Journal of Comparative Neurology, 297(4), 553-563.
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2)

3)

4)

Mengambil tindakan nyata untuk menghadapi atau
mengatasi hambatan yang menjadi sumber
masalah.

Menguji berbagai cara baru dalam menghadapi
situasi yang menimbulkan masalah.

Mengevaluasi hasil dari tindakan yang dilakukan
dan melakukan penyesuaian jika diperlukan.Tahap
ini sangat penting karena berorientasi pada
perubahan  praktis yang diharapkan dapat
memperbaiki kondisi klien dan memberdayakan
mereka untuk mandiri mengatasi persoalan yang

dihadapi.

c) Tahap Akhir

Menurut Cavanagh, tahap ini dikenal dengan

istilah Termination, yaitu tahap mana proses konseling

berakhir setelah tujuan-tujuan telah tercapai. Tahap ini

mencakup beberapa aspek penting, antara lain:

1)

2)

Klien mengambil keputusan untuk melakukan
perubahan sikap dan perilaku yang memadai dan
positif.

Terjadinya transfer of learning, yaitu klien mampu

menerapkan pembelajaran dan keterampilan yang
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diperoleh selama konseling dalam kehidupan
sehari-hari.

3) Klien menyadari dan mengakui perubahan yang
telah terjadi dalam dirinya melalui pelaksanaan
perubahan tersebut.

4)  Mengakhiri secara resmi proses bimbingan
konseling setelah semua tujuan tercapai dan klien

siap untuk mandiri.

2. Guru Bimbingan Konseling

a. Pengertian Guru Bimbingan Konseling

Guru Bimbingan dan Konseling adalah tenaga pendidik yang
memiliki kompetensi khusus untuk memberikan bantuan kepada
siswa dalam mengatasi berbagai permasalahan yang mereka alami.
Menurut Corey, konselor sekolah berfungsi sebagai fasilitator yang
mendukung perkembangan sosial, emosional, dan akademik siswa
melalui bimbingan dan intervensi yang tepat. Dengan pendekatan
yang holistik, guru BK tidak hanya membantu siswa mengatasi
kejenuhan belajar, tetapi juga memfasilitasi mereka untuk
mengembangkan keterampilan hidup, seperti pengambilan
keputusan, pengendalian diri, dan tanggung jawab sosial.'

Bimbingan merupakan salah satu bidang program dalam

dunia pendidikan yang bertujuan untuk membantu mengoptimalkan

0

neny wise)|jrredg

19 Corey, G. (2017). Theory and practice of counselling and psychotherapy (p. 550).
ston, MA: Cengage Learning.
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perkembangan siswa secara menyeluruh. Menurut Tolbert,
bimbingan mencakup seluruh program, kegiatan, dan layanan
dalam pendidikan yang diarahkan untuk membantu individu dalam
merencanakan, melaksanakan, serta menyesuaikan diri dengan
berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
bimbingan merupakan layanan khusus yang memiliki karakteristik
berbeda dibandingkan dengan layanan pendidikan lainnya.?

Sementara itu, konseling merupakan pertemuan empat mata
antara konselor dan konseli yang berisi suatu proses yang unik dan
manusiawi. Proses ini dilakukan dalam suasana yang profesional,
dengan berlandaskan pada keahlian serta norma-norma yang
berlaku.Dalam pelayanan konseling, terdapat beberapa bentuk, di
antaranya adalah konseling perorangan (individual) dan konseling
kelompok.?!

Dapat disimpulkan bahwa konseling adalah suatu profesi
yang seharusnya hanya dilakukan oleh orang-orang yang memiliki
kompetensi, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, pendidikan,
maupun pengalaman. Konseling bertujuan untuk membantu
individu dalam menghadapi masalah, serta memberikan arahan atau
alternatif penyelesaian atas permasalahan yang dihadapi. Dalam

proses konseling, terdapat hubungan timbal balik antara konselor

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ymun eAuey uednnbuad ‘e

20 Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), Hlm. 1.
2USyafruddin,dkk. Dasar- Dasar Bimbingan Dan Konseling ( Telaah Konsep, Teori, dan
raktik ). (Medan : Perdana Publishing, 2019). HIm. 17
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dan konseli. Konselor berusaha untuk membantu konseli
memahami dirinya sendiri dalam kaitannya dengan permasalahan
yang sedang dihadapi. Perlu dipahami bahwa konselor hanya dapat
memberikan arahan dan membantu dalam proses pencarian solusi,
sedangkan keputusan akhir tetap berada di tangan konseli itu
sendiri.

a. Tujuan Bimbingan Konseling

Menurut Naskah Akademik ABKIN, yang berisi saran-saran
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling pada jalur
pendidikan formal dari Departemen Pendidikan Nasional, tujuan
utama konseling bagi peserta didik mencakup beberapa hal berikut:

1) Membantu peserta didik dalam merencanakan penyelesaian
pendidikan, pengembangan karier, serta peningkatan taraf
hidup di masa depan, dengan memaksimalkan seluruh potensi
dan kekuatan yang dimilikinya.

2) Membimbing peserta didik agar mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan sosial, dunia kerja, dan sistem pendidikan
yang ada.

3) Membantu peserta didik dalam menghadapi dan mengatasi
berbagai hambatan serta kesulitan selama proses pendidikan,
sekaligus menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, budaya,

dan dunia kerja.
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Secara umum, layanan bimbingan dan konseling bertujuan
untuk mendukung perkembangan individu secara menyeluruh,
agar mereka dapat tumbuh sesuai dengan kebutuhan, tahap
perkembangan, minat, kecenderungan, serta kemampuan dan
keterampilan  masing-masing. Proses ini juga harus
mempertimbangkan  berbagai  faktor lingkungan yang
memengaruhi, seperti latar belakang keluarga, tingkat

pencapaian pendidikan, dan kondisi sosial ekonomi.

neiy ejysng NN Jijlw e}dio jyeH @

b. Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Sekolah

Peran guru bimbingan dan konseling di sekolah sangatlah
penting dan strategis. Selain memberikan bantuan langsung
kepada siswa, guru bimbingan dan konseling juga berperan
sebagai agen perubahan dalam membentuk iklim sekolah yang
positif dan kondusif bagi perkembangan peserta didik. Sejalan
dengan hal tersebut. Suraso, menyatakan bahwa guru bimbingan
dan konseling memiliki peranan krusial dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung kesehatan mental dan emosional
siswa, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang
mandiri dan bertanggung jawab.?

Guru bimbingan dan konseling tidak hanya bekerja secara
individual dengan siswa, tetapi juga secara aktif menjalin

kolaborasi dengan berbagai pihak di lingkungan sekolah, seperti

~~
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22Suraso, Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Pengembangan Kerakter Siswa.
karta: Penerbit Rajawali, 2022), hlm.189-201.
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kepala sekolah, guru mata pelajaran, dan orang tua. Kolaborasi
ini bertujuan untuk merancang dan melaksanakan program-
program yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan
siswa secara menyeluruh, baik dari aspek akademik, emosional,
sosial, maupun moral. Oleh karena itu, peran guru BK tidak
terbatas pada ruang konseling semata, melainkan mencakup
pengembangan karakter dan pembinaan kehidupan sosial siswa

di lingkungan sekolah.?

c. Tugas Guru Bimbingan dan Konseling

Guru Bimbingan dan Konseling memiliki tanggung jawab,
wewenang, serta hak penuh dalam melaksanakan layanan
bimbingan dan konseling kepada sejumlah peserta didik.
Layanan ini bertujuan untuk membantu siswa dalam proses
memahami diri, menyesuaikan diri dengan lingkungan, serta
merancang masa depan mereka secara lebih terarah. Sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, konselor dikategorikan sebagai pendidik.?*

Hal ini dipertegas dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 22 Tahun 2005 yang menyatakan bahwa
konselor merupakan pelaksana layanan konseling di sekolah.

Dalam menjalankan tugasnya, guru BK tidak hanya memberikan

IT9AG Uej[ng Jo AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)G

2 Corey, G. (2013). Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy (9th ed.).

Bélmont, CA: Brooks/Cole.
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24 Departemen Pendidikan Nasional. (2003). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Depdiknas.
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layanan konseling, tetapi juga menyelenggarakan berbagai jenis
layanan dan kegiatan pendukung yang bertujuan menunjang
keberhasilan proses bimbingan dan konseling.?®

1. Penyusunan Program

Penyusunan program bimbingan dan konseling
merupakan proses perencanaan layanan yang mencakup
berbagai aspek perkembangan peserta didik, meliputi
bidang pribadi, sosial, akademik, dan karier. Program ini
dirancang secara sistematis agar dapat memenuhi
kebutuhan siswa secara menyeluruh.

Pelaksanaan

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
mencakup penerapan berbagai fungsi utama, seperti
pemberian pemahaman, tindakan pencegahan,
pengentasan permasalahan, pemeliharaan kondisi positif,
serta pengembangan potensi siswa dalam bidang pribadi,
sosial, belajar, dan karier.
Analisis dan Evaluasi

Analisis dan evaluasi dalam pelaksanaan bimbingan
dan konseling bertujuan untuk menelaah sejauh mana
efektivitas layanan yang telah diberikan. Evaluasi ini

mencakup berbagai bentuk layanan, seperti orientasi,

B JieAg uejng Jo A}ISIdATUN) dTWR[S] 33e}S
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25 Departemen Pendidikan Nasional. (2005). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
mor 22 Tahun 2005 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.
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penyampaian informasi, penempatan dan penyaluran,
konseling individu, bimbingan kelompok, konseling
kelompok, serta bimbingan dalam bidang pembelajaran,
termasuk seluruh kegiatan pendukung yang menyertainya.
d. Tindak Lanjut

Tindak lanjut merupakan tahap lanjutan dari proses
evaluasi, yang dilakukan dengan menindaklanjuti hasil
analisis terhadap berbagai layanan bimbingan dan
konseling. Hal ini mencakup orientasi, informasi,
penempatan dan penyaluran, konseling individu,
bimbingan dan konseling kelompok, serta bimbingan
pembelajaran, guna memastikan keberlanjutan dan

peningkatan efektivitas layanan bagi peserta didik.

3. Kejenuhan Belajar

a. Pengertian Kejenuhan Belajar

Kejenuhan secara umum diartikan sebagai kondisi di
mana, suatu ruang atau wadah telah mencapai kapasitas
maksimal sehingga tidak dapat menampung sesuatu yang baru
lagi. Dalam konteks pembelajaran, kejenuhan merujuk pada
perasaan bosan dan kelelahan mental yang dialami siswa akibat
proses belajar yang Dberlangsung terus-menerus tanpa
memberikan hasil yang signifikan. Kejenuhan belajar dapat

didefinisikan sebagai periode di mana siswa tetap mengikuti
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kegiatan pembelajaran, tetapi tidak mengalami peningkatan
pengetahuan atau keterampilan. Kondisi ini menyebabkan
terganggunya fungsi kognitif, sehingga siswa kesulitan
mengolah informasi dan pengalaman baru secara efektif.
Akibatnya, motivasi belajar menurun, dan siswa kehilangan
kemampuan untuk mengkonsolidasikan keterampilan pada satu
tingkat sebelum beranjak ke tingkat berikutnya. Salah satu

penyebab utama kejenuhan belajar adalah kelelahan, baik fisik

neiy ejysng NN Jijlw e}dio jyeH @

maupun mental, yang berkepanjangan.?

Menurut Agustin dalam Magdalena, kejenuhan belajar
merupakan kondisi emosional di mana siswa merasa bosan serta
mengalami  kelelahan secara fisik dan mental akibat
meningkatnya tuntutan akademik. Hal ini menyebabkan mereka
enggan terlibat dalam kegiatan pembelajaran dan kehilangan
motivasi untuk belajar. Siswa yang mengalami kejenuhan
belajar cenderung mengalami penurunan prestasi akademik
karena kesulitan dalam berpikir, yang menunjukkan bahwa otak
mereka tidak mampu memproses informasi secara optimal
selama proses belajar berlangsung.?’ Selain itu, kejenuhan
belajar juga dapat mengurangi efektivitas siswa dalam menjalani

kegiatan pembelajaran. Sementara itu, menurut Corey dalam

B119Ag uejng jo AJISIATU) dTUIR]S] 93BG

26 Ulifiani Rahman. Memahami Psikologi Dalam Pendidikan (Teori dan Aplikasi).
@kssar Alaudinin University Pers, 2014)., HIm. 146

27 Agustin, M. A. (2023). Burnout Pada Ibu Peran Ganda. Character Jurnal Penelitian
Pﬁkologl 10(2), HIm. 917
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Magdalena, kejenuhan belajar dipandang sebagai suatu kondisi
tertentu yang memengaruhi proses belajar siswa.?®

Maslach dan Leiter menyatakan bahwa kejenuhan
merupakan salah satu aspek dari kelelahan emosional yang
dapat menyebabkan keletthan mental dan fisik secara
mendalam. Jika berlangsung dalam jangka waktu yang lama,
kejenuhan ini berpotensi berkembang menjadi burnout, yang
dapat berdampak serius terhadap kesehatan mental maupun fisik
seseorang. Dalam penelitian mereka, Maslach dan Leiter
menekankan pentingnya memahami secara mendalam berbagai
faktor penyebab kejenuhan, seperti beban kerja yang berlebihan
dan minimnya dukungan sosial.?

Kejenuhan juga memiliki keterkaitan dengan teori
motivasi. Menurut teori motivasi yang dikemukakan oleh Deci
dan Ryan, kejenuhan cenderung muncul ketika tiga kebutuhan
psikologis dasar manusiay yaitu otonomi, kompetensi, dan
keterhubungan sosial tidak terpenuhi dalam suatu situasi
tertentu. Ketika seseorang merasa tidak memiliki kendali atas

aktivitas yang dijalankan atau merasa kurang dihargai,

m. 194
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28 Ina Magdalena. Psikologi Pendidikan Sekolah Dasar. (CV) JEjak : Sukabumi,2021).

29 Christina Maslach dan Michael P. Leiter, Burnout: The Cost of Caring (Cambridge,
[A: Malor Books, 2016), hlm.121
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kejenuhan dapat timbul sebagai bentuk respons terhadap
ketidakpuasan psikologis yang dialaminya.>°

Jadi dapat dimpulkan bahwa kejenuhan belajar adalah
fenomena yang umum dialami oleh siswa di berbagai jenjang
pendidikan, mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi.
Kondisi ini dapat dipicu oleh berbagai faktor, dan apabila tidak
ditangani secara tepat, berpotensi memberikan dampak serius
terhadap prestasi belajar siswa. Kejenuhan belajar umumnya
disebabkan oleh kelelahan fisik serta penurunan kondisi
emosional, yang menghambat kemampuan siswa dalam
menerima dan mengolah informasi selama proses pembelajaran

berlangsung.

b. Faktor Penyebab Kejenuhan Belajar

Menurut Hakim dalam Tania, salah satu penyebab
utama kejenuhan belajar adalah proses pembelajaran yang
monoton dan berlangsung dalam jangka waktu yang lama.
Beberapa faktor umum yang memicu kejenuhan belajar antara
lain adalah:?!

Pertama metode pembelajaran yang kurang menarik dan

cenderung berulang-ulang. Seringkali, siswa tidak menyadari

uu”ng Jo AJISIdATU) dTWR[S] 3}e}G

30 Ryan Deci. “Motivasi intrinsik dan Ekstrinsik dari Perpektif Teori Penentuan Nasib

S"eﬁdm Definisi, Teo ri, Praktik, dan Arah Masa Depan. ” Psikologi Pendididkan Kontemporer

(2920) Him 60
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3Farhan, M. (2021). Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

@rortentast Hots Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ips Terpadu Kelas Viii C SMPN 2
Ponorogo Tahun Ajaran 2020/2021 (Doctoral Dissertation, lain Ponorogo).
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bahwa cara belajar yang mereka jalani sejak tingkat sekolah
dasar hingga perguruan tinggi tetap sama tanpa adanya variasi.
Metode yang digunakan oleh guru memiliki pengaruh besar
terhadap proses belajar siswa. Oleh karena itu, guru perlu
mampu menyesuaikan dan mengembangkan  metode
pengajaran dengan menerapkan variasi yang berbeda dan
inovatif agar dapat menarik minat serta meningkatkan
semangat belajar peserta didik.

Kedua, kegiatan belajar yang hanya dilakukan di satu
tempat dengan kondisi ruang yang monoton seperti susunan
meja dan kursi yang tidak berubah dapat memicu rasa
kejenuhan pada peserta didik. Oleh karena itu, penting untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan nyaman
agar siswa merasa betah dan tidak mudah merasa bosan atau
jenuh selama proses pembelajaran berlangsung.

Ketiga, suasana belajar yang kurang nyaman dapat
menghambat proses pembelajaran peserta didik. Siswa
memerlukan lingkungan yang menenangkan dan nyaman agar
dapat berpikir dengan baik. Oleh karena itu, guru perlu
menerapkan metode dan strategi yang mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan serta mudah dipahami.

Contohnya, dengan menerapkan pembelajaran secara

31
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kelompok bersama teman-teman dan menggunakan tempat
belajar yang bergantian.

Keempat, kurangnya waktu untuk rekreasi atau hiburan
turut berkontribusi terhadap kejenuhan belajar. Seperti halnya
aktivitas fisik, proses berpikir merupakan aktivitas mental yang
dapat menimbulkan kelelahan dan keletihan, sehingga
membutuhkan waktu istirahat yang cukup untuk memulihkan
kondisi.

Kelima, ketegangan mental yang intens dan
berkepanjangan selama proses belajar dapat menyebabkan
kelelahan mental yang berlebihan. Kelelahan ini berpotensi
memicu kejenuhan belajar secara signifikan. Kejenuhan
tersebut bisa muncul ketika siswa kehilangan motivasi dan
mengalami kesulitan untuk mengkonsolidasikan keterampilan
tertentu sebelum melanjutkan ke tingkat berikutnya. Selain itu,
kejenuhan juga dapat terjadi ketika proses belajar telah
melewati batas kemampuan fisik siswa akibat kebosanan dan
kelelahan.®?> Namun, faktor yang paling umum memicu
kejenuhan adalah keletihan, karena kondisi ini sering kali
menimbulkan rasa bosan pada siswa.

Penyebab utama kejenuhan belajar adalah keletihan yang

dialami siswa, yang meliputi keletihan indera, kelelahan fisik,

32 Andi Thahir. Pskologi Belajar ( Buku Pengantar Dalam Memahami Psikologi Belajar).
MIK : Lampung, 2020) HIm. 91.
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serta kelelahan mental. Kelelahan mental ini dapat muncul
akibat kecemasan, tekanan dari persaingan, tuntutan yang
berlebihan, serta keyakinan siswa sendiri terhadap standar
kinerja akademik yang tinggi yang mereka tetapkan secara
pribadi (self-imposed). Secara umum, komponen kejenuhan
belajar dapat dibagi menjadi tiga aspek utama, salah satunya
adalah keletihan emosional yang ditandai dengan sikap mudah
menyerah, rasa lelah, dan kurangnya semangat dalam
belajar.33

Komponen pertama, kelelahan emosional menyebabkan
siswa kehilangan semangat belajar dan merasa energinya
terkuras tanpa memperoleh manfaat yang berarti. Individu
yang mengalami kejenuhan belajar cenderung merasa
kehabisan energi secara emosional, mudah putus asa, serta
mengalami frustrasi.

Komponen kedua adalah sinisme atau depersonalisasi,
di mana siswa merasa tidak nyaman berada di dalam kelas
maupun selama mengikuti aktivitas pembelajaran. Perilaku
sinis yang umum muncul pada siswa yang mengalami
kejenuhan belajar meliputi bolos sekolah, mudah marah, tidak
mengerjakan tugas, berpikiran negatif terhadap guru, serta

kehilangan minat terhadap mata pelajaran.
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33 Naeila Rifatil Muna. Efektifitas Teknik Self Regulation Learning Dalam Mereduksi
gkat Kejenuhan Belajar Siswa Di Sma Insan Cendekia Sekarkemuning Cirebon. (Jurnal
listik) Vol. 14. No. 02. 2013. HIim. 64
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Komponen ketiga adalah menurunnya keyakinan
akademik siswa, yang berdampak pada menurunnya rasa
percaya diri dan keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri.
Kondisi ini dapat menyebabkan stres dan tekanan psikologis
pada siswa. Akibatnya, siswa merasa tidak bahagia dan
malang, kurang puas dengan hasil belajar yang diperoleh,
merasa tidak kompeten, memiliki rendahnya rasa percaya diri,
serta merasa gagal dalam meraih prestasi.

Maslach dan Leiter dalam Wahyuni menjelaskan
bahwa kejenuhan belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti kurangnya penghargaan, minimnya pengawasan, beban
tugas akademik yang berlebihan, konflik nilai, ketidakadilan,
serta  kurangnya kesetaraan, yang semuanya dapat
menyebabkan seseorang mengalami kejenuhan. Beberapa
penyebab utama kejenuhan belajar meliputi:>*
a.Hilangnya motivasi siswa
b.Kehilangan  konsolidasi kemampuan pada  tingkat

keterampilan tertentu sebelum siswa mampu melanjutkan ke

tingkat berikutnya

c. Batas kemampuan jasmani akibat kebosanan dan kelelahan

Penyebab yang paling umum dari kejenuhan adalah kelelahan
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yang dialami siswa, baik kelelahan indera, fisik, maupun
mental. Kelelahan mental ini sering muncul dalam bentuk
kecemasan, tekanan dari persaingan, tuntutan yang terlalu
tinggi, serta keyakinan pribadi siswa terhadap standar kinerja
akademik yang ideal (self-imposed), meskipun penilaian
belajar mereka hanya didasarkan pada aturan yang mereka

buat sendiri.

c. Indikator Kejenuhan Belajar

Kejenuhan dalam belajar dapat dialami oleh siapa saja, baik
oleh guru maupun siswa di berbagai jenjang pendidikan. Kondisi
ini biasanya terjadi ketika siswa mengalami kelelahan secara
emosional, bersikap sinis terhadap kegiatan belajar, serta
mengalami penurunan dalam efikasi akademiknya. Untuk
memahami kejenuhan belajar yang dialami siswa, penting untuk
mengidentifikasi indikator-indikator yang menyertainya. Adapun
indikator kejenuhan belajar pada siswa antara lain adalah sebagai

berikut:3?

1) Kelelahan Emosional
Secara umum, siswa yang mengalami kelelahan
emosional menunjukkan sikap atau perasaan seperti kurang

antusias dalam belajar, merasa lelah, gugup, frustasi, dan

e Jiredg

35 Muna Rifatil Naeila, Efektifitas Teknik Self Regulation learning dalam Mereduksi
gkat Kejenuhan Belajar Siswa di SMA Insan Cendekia Sekar Kemuning Cirebon, Jurnal

Holistik, Vol 14, No. 02, 2013, HIm.20
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kesulitan memusatkan perhatian. Kondisi ini mencerminkan
tingkat kelelahan emosional yang sangat tinggi. Siswa yang
mengalami kejenuhan dalam belajar biasanya ditandai dengan
gejala emotional exhaustion, yaitu kelelahan pada aspek
emosional yang membuat mereka cenderung merasa bosan

dan tidak bersemangat terhadap kegiatan belajar.

2) Depersonalisasi

Kondisi ini dapat diartikan sebagai berkurangnya nilai-
nilai humanisasi. Siswa cenderung menunjukkan sikap yang
kurang menyenangkan terhadap orang lain, kurang percaya,
tidak peduli terhadap sesama, atau meremehkan berbagai hal.
Sikap-sikap tersebut sering menjadi indikasi kejenuhan dalam
belajar, misalnya ditunjukkan melalui kurangnya minat
terhadap penjelasan guru di kelas, bersikap acuh terhadap
nasihat teman, atau bahkan merasa putus asa dalam menjalani

proses pembelajaran.

3) Efikasi Akademik

Efikasi akademik merujuk pada keyakinan siswa terhadap
kemampuannya dalam meraih keberhasilan belajar. Dalam
kondisi normal, siswa meyakini bahwa dirinya mampu
berprestasi, dapat mengambil manfaat dari proses
pembelajaran, serta memahami langkah-langkah yang perlu

dilakukan untuk mencapai tujuan belajar. Sebaliknya, siswa

36



‘nery eysng NN uizl eduey undede ymuaq wejep Ul siny ARy yninjes neje uelbeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

NVIE YISAS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ymun eAuey uednnbuad ‘e

Jaguuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) (Ul SN} eAJey yninjas neje ueibegas dipnbusw Buele|iq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

2

neiy ejysng NN Jijlw e}dio jyeH @

G uej[ng Jo AJISIdATU[) DTWR][S] 3}€}G

nery wge)|jrres

yang mengalami kejenuhan belajar cenderung menunjukkan
sikap pesimis terhadap manfaat belajar, memiliki pencapaian
akademik yang rendah, dan merasa dirinya kurang kompeten

sebagai seorang pelajar.

d. Cara Mengatasi Kejenuhan Belajar

Untuk mengatasi kejenuhan dalam belajar, diperlukan
pendekatan dan perbaikan yang menyeluruh, baik dari faktor
eksternal maupun internal. Salah satu cara efektif mengatasi
kejenuhan belajar adalah dengan
1) Menerapkan Metode Pembelajaran Yang Bervariasi

Menurut Sugiyono, guru dan pengajar disarankan untuk
menggunakan pendekatan yang lebih kreatif, seperti diskusi
kelompok, permainan edukatif, atau pemanfaatan teknologi
dalam proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan
minat dan keterlibatan siswa secara lebih optimal.3®

2) Menjaga Motivasi Belajar

Menurut Rahmawati, salah satu cara untuk mengatasi
kejenuhan belajar adalah dengan memberikan apresiasi
terhadap setiap pencapaian kecil yang diraih siswa. Selain itu,

membantu siswa dalam menetapkan tujuan yang realistis juga

36 Sugiyono. Metode Pembelajaran yang Efektif di Sekolah. (Yogyakarta : Andi Publisher.

1, him 100
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dapat meningkatkan semangat belajar dan menjaga motivasi
mereka selama proses pembelajaran berlangsung.’’
3) Mengatur Waktu Belajar dan Istirahat dengan Baik
Menurut Sari, salah satu langkah efektif dalam mengatasi
kejenuhan belajar adalah dengan mengelola waktu secara
seimbang antara kegiatan belajar dan waktu
istirahat.*®Pengaturan waktu yang baik membantu siswa tetap
fokus serta mencegah munculnya kejenuhan akibat tekanan
belajar yang berlebihan.
1. Menciptakan Suasana Belajar yang Menyenangkan
Menurut Triyono menyebutkan bahwa lingkungan
yang mendukung akan menciptakan pengalaman belajar
yang lebih apositif. Pendekatan untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan ini sangat penting
untuk membuat siswa merasa nyaman dan lebih tertarik
untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
B. Konsep Operasional
Konsep operasional merupakan alat yang digunakan untuk
memberikan batasan yang jelas terhadap suatu teori, serta untuk
menetapkan ukuran-ukuran secara spesifik dan sistematis. Tujuannya
adalah agar konsep tersebut lebih mudah dipahami dan dapat menghindari

kesalahan dalam penafsiran. Oleh karena itu, dalam penulisan ini

U3 JIIeAQ uejng Jo AJISIdATU) DTUWR[S] 3}€)}G
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37 Rahmawati. Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. Y ogyakarta: Pustaka

lajar, 2023, him 120
' Sari, Manajemen Waktu Belajar Siswa (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2022), hlm. 20
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diperlukan pengoperasionalan konsep-konsep yang relevan agar
pembahasan menjadi lebih terarah.

Kajian ini berfokus pada strategi yang diterapkan oleh guru
bimbingan dan konseling dalam mengatasi kejenuhan belajar di MAN 3
Kota Pekanbaru.

1. Indiktor strategi guru bimbingan konseling dalam mengatasi kejenuhan
belajar siswa yaitu:

a. Perencanaan adalah proses menyusun rencana bimbingan yang

disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

b. Pelaksanaan adalah menjalankan bimbingan dan konseling

dengan menggunakan teknik serta strategi yang efektif.

c. Evaluasi adalah proses menilai efektivitas bimbingan dan

konseling melalui asesmen serta umpan balik.
2. Indikator faktor yang mempengaruhi straregi guru bimbingan dan
konseling dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa

a. Indikator Kelelahan Emosional

1) Munculnya perasaan bersalah atas hasil belajar yang diperoleh

2) Timbulnya perasaan gagal dalam menjalani proses
pembelajaran

3) Menjadi mudah tersinggung terhadap hal-hal yang berkaitan
dengan kegiatan belajar.

4) Sering merasa cemas saat menghadapi aktivitas belar.
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C.

5)

6)

7)

Cenderung menyalahkan pihak lain atas percapaian belajar
yang tidak memuaskan.

Merasa tertekan oleh waktu saat menyelesaikan tugas-tugas
belajar

Mengalami kelelahan secara fisik maupun mental akibat

aktivitas belajar yang terus menerus.

Indikator Depersonalisasi

1)

2)
3)
4)

5)

Menuntukan keengganan untuk terlibat secara aktif dalam aktif
dalam aktivitas pembelajaran

Kehilangan minat dan antusiasme terhadap proses belajar
Merasa terbebani oleh banyaknya tugas atau tuntutan akademik
Meragukan relevansi atau makna dari materi yang dipelajari
Cenderung menghindari atau mengalihkan perhatian dari

kegiatan belajar

Indikator menurunnya Efikasi Akademik

1)

2)

3)

4)

Terjadinya penurunan motivasi dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran

Hilangnya semangat atau gairah dalam mengikuti kegiatan
belajar

Menurunya intensitasdan upaya dalam menjalani aktivitas
belajar

Munculnya rasa kurang percaya diri saat menghadapi proses

pembelajaran
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C. .Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan dari Program Studi
Bimbingan dan Konseling membahas tentang Adventure Based
Counseling (ABC) sebagai strategi untuk mengurangi kejenuhan belajar.
Pendekatan ABC merupakan inovasi dalam layanan konseling kelompok,
di mana peserta secara aktif terlibat dalam tantangan-tantangan yang
dirancang untuk menstimulasi perasaan dan pengalaman secara langsung,
mirip dengan situasi kehidupan nyata. Dasar teori dari pendekatan ini
adalah konseling kelompok, yaitu suatu kegiatan yang bertujuan untuk
membantu konseli dalam menyelesaikan berbagai permasalahan hidup
secara mandiri, dengan memanfaatkan dinamika dan kekuatan kelompok
sebagai media perubahan yang bersifat kuratif. Penerapan konseling
kelompok dengan teknik ABC terbukti dapat meningkatkan interaksi
sosial antar siswa.’® Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi literatur, yang mencakup sumber-sumber ilmiah
seperti jurnal penelitian dan e-book atau buku daring.

Persamaan antara penelitian Gunawan dan penelitian ini terletak
pada fokus kajian, yaitu sama-sama meneliti mengenai kejenuhan belajar.
perbedaannya terletak pada strategi yang digunakan; Gunawan meneliti
penggunaan Adventure Based Counseling (ABC) sebagai pendekatan

untuk mengurangi kejenuhan belajar.

nery wiskd Jiredg ueyng Jo AJISIdATU) dTUIR]S] 3}€}G

39 Hendra Gunawan, Adventure Bashended Counselling (ABC): Strategi Mereduksi

enuhan Belajar, (Jurnal Prosding), Vol. 6, 2021, HIm. 549
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Penelitian yang dilakukan oleh Agustina dan Fauziddin berjudul
Strategi Orang Tua Mengatasi Kejenuhan Anak Belajar dari Rumah
Selama Pandemi Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana peran orang tua dalam mengatasi kejenuhan anak saat proses
pembelajaran dari rumah. Melalui wawancara dengan sejumlah orang tua,
ditemukan bahwa banyak dari mereka mengalami kesulitan menghadapi
perilaku anak yang kurang patuh saat belajar. Oleh karena itu, orang tua
perlu memberikan nasihat dan membujuk anak agar mau menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
orang tua telah memiliki kesadaran yang lebih tinggi dalam menghadapi
kejenuhan belajar anak di rumah. Beberapa strategi yang digunakan antara
lain mengajak anak bermain di luar rumah, melakukan rekreasi saat hari
libur, serta memberikan dukungan psikologis melalui kata-kata motivasi,
semangat, bujukan, dan pemberian reward seperti makanan kesukaan anak.
Penelitian ini menggunakan metode survei, di mana data dikumpulkan
melalui serangkaian pertanyaan yang disusun secara sistematis dan diisi
oleh responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu
yang relevan dengan tujuan penelitian.*’

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Agustina dan
Fauziddin dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas kejenuhan

anak dalam belajar. Perbedaannya terletak pada fokus kajian; Agustina dan

[ JITeAQ uejjng jo AJISI2ATU) DIWER]S] 3}€}§
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40 Ade Agustina dan Mohammad Fauziddin. Strategi Orang tua Mengatasi Kejenuhan

Anak Belajar dari Rumah Selama Pandemi Covid-19 (Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini). Vol.5.

2021. Hlm.17
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Fauziddin meneliti strategi orang tua dalam mengatasi kejenuhan anak saat
belajar dari rumah selama masa pandemi Covid-19.

Penelitian yang dilakukan oleh Pawicara dan Conille berjudul
Analisis Pembelajaran Daring Terhadap Kejenuhan Belajar Mahasiswa
Tadris Biologi IAIN Jember di Tengah Pandemi Covid-19. Penelitian ini
mengungkap bahwa mahasiswa mengalami kejenuhan dalam belajar yang
disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satu faktor utama adalah
penggunaan media dan penyampaian materi yang kurang menarik,
sehingga proses pembelajaran daring berlangsung secara monoton.
Kondisi ini menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti rasa malas,
hilangnya semangat belajar, stres, gangguan tidur, kelelahan, dan
kebosanan terhadap materi perkuliahan. Selain itu, lingkungan belajar di
rumah yang kurang kondusif seperti suasana yang bising, ramai, dan tidak
nyaman juga menjadi faktor yang memperparah kejenuhan belajar
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan data
yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder.*' Persamaan
antara penelitian yang dilakukan oleh Pawicara dan Conille dengan
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang kejenuhan belajar.
Adapun perbedaannya, Pawicara dan Conille meneliti mengenai analisis
pembelajaran daring terhadap kejenuhan belajar mahasiswa Tadris Biologi

IAIN Jember di tengah pandemi Covid-19.

feA§ uejng jo AJISIAIU) dTWR[S] 3}€3S

4 Ruci Pawicara dan Maharini Conille. Analisis Pembelajaran Daring Terhadap

K.'éjenuhan Belajar Mahasiswa Tadris Biologi Iain Jember Di Tengah Pandemi Covid-19. (Jurnal
K_@ehatan Masyarakt). No. 17. Vol. 1.2021. hlm. 18
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BAB III

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian
seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara menyeluruh
(holistik). Pendekatan ini disajikan dalam bentuk deskriptif menggunakan
kata-kata dan bahasa, serta dilakukan dalam konteks yang alami. Peneliti
memanfaatkan berbagai situasi dan kondisi alamiah untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam terhadap fenomena yang dikaji.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 3 Pekanbaru. Pemilihan lokasi

tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa permasalahan yang menjadi
fokus penelitian terdapat di sekolah ini. Selain itu, dari segi waktu dan biaya,
lokasi ini dinilai strategis dan mudah dijangkau oleh peneliti. Adapun
pelaksanaan penelitian direncanakan berlangsung dari bulan September

hingga Oktober.

. Subjek dan objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling serta
siswa di MAN 3 Pekanbaru. Adapun objek penelitiannya adalah strategi
yang diterapkan oleh guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi

kejenuhan belajar yang dialami oleh siswa di sekolah tersebut.
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. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua orang guru bimbingan

dan konseling serta tiga orang siswa yang berperan sebagai informan
pendukung.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui

beberapa langkah, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi  dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk
mengamati secara langsung dan mengumpulkan data yang relevan terkait
berbagai aspek yang berhubungan dengan strategi guru bimbingan dan
konseling dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa di MAN 3 Kota
Pekanbaru. Melalui pengamatan langsung ini, peneliti berupaya

memperoleh informasi yang akurat mengenai objek penelitian.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan sebagai metode untuk menggali informasi
secara lebih terbuka, dengan meminta informan memberikan pandangan
dan pendapat mereka terkait permasalahan yang diteliti. Selama proses
wawancara, peneliti diharapkan mendengarkan dengan saksama serta
mencatat seluruh informasi yang disampaikan. Pencatatan hasil
wawancara dapat dilakukan secara langsung oleh peneliti guna

memastikan data yang diperoleh tetap akurat dan lengkap.
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2 Tabel.111.1

? Jadwal Pelaksanaan Wawancara

§0 Responden Inisial Tanggal Tempat Wawancara
— Wawancara Wawancara

-3 | Guru BK Guru BK 1 04 — 02-2025 | Ruang BK MAN 3
C Kota Pekanbaru

= Guru BK 2 04 — 02-2025 | Ruang BK MAN 3
- Kota Pekanbaru
2 | Siswa Siswa 1 07 — 02 —2025 | Ruang BK MAN 3
< Kota Pekanbaru

0 Siswa 2 07 — 02 -2025 | Ruang BK MAN 3
A Kota Pekanbaru

= Siswa 3 24 —-02 -2025 | Ruang BK MAN 3
B Kota Pekanbaru

Sumber Data : Guru Bimbingan dan Konseling MAN 3 Kota Pekanbaru

3. Dokumentasi

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan berbagai dokumen

yang dapat dijadikan sumber data, seperti informasi mengenai sejarah

singkat sekolah, struktur organisasi sekolah, profil siswa, serta data lain

yang relevan dengan fokus penelitian.

. Instrumen Penelitian

1. Instrumen Pedoman Observasi

nery wisey JiredAg uejng jo AJISIdAIU) dTWRES] 381G
o

belajar

berlangsung.
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a. Mengamati kejenuhan belajar yang dialami siswa dalam proses

Mengamati perilaku siswa saat kegiatan belajar mengajar

c. Mengamati pelaksanaan layanan konseling individual yang

diberikan oleh guru BK di MAN 3 Kota Pekanbaru.
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Instrumen Wawancara dengan Guru BK

a. Bagaimana cara bapak mengetahui siswa tersebut mengalami
kejenuhan belajar?

b. Apa tindakan bapak setelah mengetahui siswa tersebut mengalami
kejenuhan belajar?

c. Bagaimana Langkah-langkah yang bapak lakukan dalam
Menyusun program BK setelah terkumpul data bahwa siswa
tersebut mengalami kejenuhan belajar?

d. Setelah bapak membuat program kapan melaksankan program
tersebut?

e. Bagaimana strategi bapak dalam mengatasi apa bila siswa tersebut
mengalami rasa bosan dan lesu dalam belajar?

f.  Mata pelajaran apa saja bapak melihat siswa tersebut mengalami
kejenuhan belajar?

g. Bagaimana upaya bapak dalam mengatasi pembelajaran menonton
yang dirasakan siswa?

h. Bagaimana peran bapak dalam mengatasi siswa yang kelelahan
dalam belajar?

i.  Bagaimana upaya bapak dalam layanan konseling individual yang

diberikan kepada siswa dapat mengatasi kecemasan dalam belajar?

j. Bagaimana upaya bapak dalam layanan konseling individual yang

diberikan kepada siswa yang mengalami kehilangan minat belajar
di kelas?

k. Faktor apa saja yang menghambat bapak dalam pelaksnan strategi
tersebut?

1. Faktor apa saja yang mendukung bapak dalam pelaksnaan strategi
tersebut?

m. Bagaimana cara bapak dalam menangani faktor penghambat
tersebut?

n. Bagaimana cara bapak mengevaluasi layanan bimbingan konseling

yang dilakukan?
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Bagaimana cara bapak untuk menganalisis hasil yang didapat
setelah melakukan layanan tersebut?
Apakah layanan yang bapak berikan sudah berasil dalam

mengatasi kejenuhan belajar tersebut?

Instrumen Wawancara dengan Siswa

Apakah Ananda pernah melakukan layanan konseling individual
dengan guru BK

Apa kemungkinan sering Ananda merasa jenuh saat beajar?

Apa yang menurut Ananda penyebab kejenuhan tersebut?

Apa pembelajaran yang membuat Ananda merasa jenuh?
Bagaimana solusi yang diberikan oleh guru BK kepada Ananda
untuk mengatasi jenuh saat belajar?

Bagaimana peran orang tua Ananda Ketika belajar di sekolah?
Bagaimana pengalaman Ananda saat mengikuti bimbingan
dengan guru BK?

Apakah ada perubahan yang Ananda rasakan setelah mengikuti
bimbingan?

Setelah menceritakan perasaan Ananda kepada guru BK, perasaan
apa yang Ananda alami gimana?

Apa saran Ananda untuk meningkatkan efektivitas bimbingan

konseling di sekolah?

. Langkah-langkah Penelitian
Pada tahap ini peneliti melaksanakan tahap pra-lapangan , yakni
proses persiapan awal sebelum kegiatan penelitian di mulai. Langkah-
langkah yang dilakukan diantaranya adalah:
1. Menyusun rencana penelitian secara fleksibel dalam bentuk desain
penelitian
Menentukan lokasi penelitian

. Mengurus perizinan kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian

yang akan dilakukan
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4. Melakukan studi pendahuluan untuk menjajaki dan menilai kondisi
dilapangan.

5. Memilih serta memanfaatkan partisipan sebagai sumber data

6. Menyiapkan perlengkapan penelitian serta instrument yang dubutuhkan
untuk mendukung kelancaran penelitian.

7. Menjaga etika penelitian agar kehadiran peneliti tidak mengganggu

suasana, meskipun dalam pendekatan partisipatif.

. Teknik Analisis Data

Penelitian ini merujuk pada pendapat Miles dan Huberman yang
dikutip dalam Saleh, yang menyatakan bahwa aktivitas analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan hingga mencapai
kejenuhan data. Proses analisis data tersebut terbagi menjadi tiga tahap
utama, yaitu reduksi data, penyajian data (display data), dan penarikan

kesimpulan. Tahapan-tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Reduksi data dilakukan dengan cara merangkum dan menyaring
data yang diperoleh dari siswa dan guru di MAN 3 Kota Pekanbaru,
sehingga hanya informasi penting dan relevan yang dipilih untuk
memperkuat temuan penelitian. Proses ini bertujuan untuk
memfokuskan perhatian pada aspek-aspek utama agar memudahkan

peneliti dalam menarik kesimpulan.

»

Penyajian Data
Setelah proses reduksi data selesai dilakukan, langkah berikutnya

adalah penyajian data. Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk
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uraian singkat yang telah dicantumkan pada bab pembahasan. Penyajian
data bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadap fenomena
yang terjadi, sehingga dapat menjadi dasar dalam merencanakan

langkah-langkah penelitian selanjutnya.

. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap ketiga dalam proses
analisis data pada penelitian kualitatif, sebagaimana dikemukakan oleh
Miles dan Huberman, yaitu tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan cara merangkum
dan menyaring data yang diperoleh dari siswa dan guru di MAN 3 Kota
Pekanbaru. Hanya informasi yang dianggap penting dan relevan yang
dipilih untuk memperkuat temuan penelitian. Tujuan dari proses ini
adalah untuk memusatkan perhatian pada aspek-aspek utama, sehingga
mempermudah peneliti dalam menarik kesimpulan. Kesimpulan yang
diperoleh diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai strategi
yang digunakan guru Bimbingan dan Konseling (BK) di MAN 3 Kota
Pekanbaru dalam memberikan layanan konseling individual untuk
mengatasi kejenuhan belajar siswa, serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang melatarbelakangi kejenuhan belajar tersebut selama proses

pembelajaran berlangsung.
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Teknik Pengesahan Data

1.

Triangulasi data
Menurut Meleong dalam Tohirin, triangulasi merupakan teknik
untuk memeriksa keabsahan data yang digunakan guna mengecek atau
membandingkan data yang telah diperoleh. Lebih lanjut, ia menjelaskan
bahwa triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan serta
memverifikasi tingkat kepercayaan terhadap suatu informasi yang
dikumpulkan melalui berbagai waktu dan menggunakan alat yang
berbeda. Dalam konteks pengujian keterbacaan (readability), triangulasi
diartikan sebagai proses pemeriksaan data yang dilakukan dari berbagai
sumber, menggunakan berbagai metode, dan dalam rentang waktu yang
berbeda. Berdasarkan hal tersebut, terdapat tiga jenis triangulasi, yaitu:
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber merupakan teknik untuk menguji
kredibilitas data dengan cara memverifikasi data yang diperoleh dari
berbagai sumber yang berbeda.
b. Triangulasi
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data
dengan cara memeriksa data dari sumber yang sama, namun
melalui penggunaan berbagai metode atau teknik pengumpulan

data yang berbeda.
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C.

Triangulasi Waktu

Waktu pelaksanaan pengumpulan data turut memengaruhi
tingkat kredibilitas data. Data yang diperoleh melalui wawancara
pada pagi hari, saat narasumber masih berada dalam kondisi segar
dan belum menghadapi banyak tekanan atau aktivitas, cenderung
lebih valid dan dapat dipercaya.

Berdasarkan tiga teknik pemeriksaan keabsahan data,
peneliti menggunakan dua jenis triangulasi, yaitu triangulasi teknik
dan triangulasi sumber. Data dikumpulkan melalui dua metode,
yakni wawancara dan dokumentasi. Apabila hasil dari kedua teknik
tersebut menunjukkan perbedaan data, peneliti akan melakukan
diskusi lanjutan dengan sumber data yang bersangkutan, atau
dengan sumber lain, guna memastikan data mana yang paling
akurat atau mempertimbangkan bahwa perbedaan tersebut mungkin
disebabkan oleh sudut pandang yang berbeda-beda. Sementara itu,
triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengonfirmasi kembali
data yang telah diperoleh melalui diskusi lebih lanjut dengan
berbagai sumber data, untuk memastikan keabsahan dan efektivitas

informasi yang dikumpulkan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan analisis yang telah dilakukan, penulis
menyampaikan kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Strategi yang diterapkan oleh guru BK dalam mengatasi kejenuhan
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belajar siswa di sekolah meliputi beberapa langkah. Pertama, guru
BK melakukan proses identifikasi dan asesmen dengan
mengumpulkan data menggunakan Aplikasi DCM (Dokumen Cek
Masalah). Kedua, memberikan layanan konseling individual. Ketiga,
memberikan motivasi belajar serta menyisipkan permainan edukatif
yang bertujuan untuk menstimulasi semangat belajar siswa.
Keempat, melaksanakan konseling kelompok. Selain itu, guru BK
juga menjalin kerja sama dengan guru kurikulum dan guru mata
pelajaran dalam mengatur jadwal pembelajaran yang lebih
terstruktur, agar proses belajar siswa menjadi lebih efektif dan

efisien.

2. Faktor-faktor yang memengaruhi kejenuhan belajar pada siswa terdiri

dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi usia, jenis
kelamin, kondisi fisik, dan kondisi psikologis siswa. Sementara itu,
faktor eksternal mencakup lingkungan sekolah yang kurang
kondusif, metode pembelajaran guru yang monoton, materi pelajaran

yang membosankan, serta kurangnya dukungan. Berdasarkan hasil
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penelitian di sekolah, penyebab utama kejenuhan belajar di
antaranya adalah metode pengajaran guru yang cenderung monoton,
materi pelajaran yang dirasa sulit oleh siswa, jadwal pelajaran yang
padat, serta rendahnya motivasi belajar siswa.

3. Kendala yang dihadapi guru BK selama proses pemberian layanan di
sekolah antara lain adalah kurangnya keterbukaan siswa dalam
mengungkapkan masalah, terutama yang berkaitan dengan masalah
pribadi. Selain itu, keterbatasan waktu pelayanan BK yang hanya
tersedia dalam durasi singkat juga menjadi hambatan sehingga
pemberian layanan kurang maksimal.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa
hal yang dapat dijadikan pertimbangan dan diharapkan bermanfaat, antara
lain:

1. Untuk Perpustakaan UIN SUSKA, Perpustakaan Tarbiyah dan
Keguruan UIN SUSKA, serta Perpustakaan MAN 3 Kota Pekanbaru,
semoga penelitian ini dapat menjadi kontribusi berharga dalam
bidang kepustakaan dan memberikan manfaat bagi penulis maupun
para pembaca.

2. Bagi guru BK, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau
sumber informasi yang berguna dalam upaya mengatasi kejenuhan

belajar.
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3. Untuk siswa diharapkan dapat lebih semangat lagi untuk belajarnya
hingga keperguruaan tinggi.
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Strategi guru bimbingan
dan konseling (BK) adalah
rencana sistematis yang
dirancang untuk
membantuk siswa
mengatasi masalah
pribadi, akademik, dan
sosial. Strategi ini
melibatkan berbagai
pendekatan, termasuk
konseling individual,
bimbingan kelompok, dan
konsultasi, yang sesuaikan
dengan kebuuhan siswa.

a. Perencanaan

- Menentukan tujuan dan
sasaran Bimbingan dan
konseling yang jelas dan
spesifik.(Permendikbud
No. 111 tahun 2014)

- Mengidentifikasi
kebutuhan siswa/ need
assessment dan
mengembangkan rencana
bimbingan dan konseling
yang sesuai

b. Pelaksanaan

- Mengunakan metode
dan Teknik bimbingan
dan konseling yang
efektif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa( Corey,
2017)

- Mengembangkan
hubungan yang positif
dan mendukung dengan
siswa

c.Evaluasi

- Menilai efektivitas
kegiatan bimbingan dan
konseling dalam
mencapai tujuan dan
sasaran (Gysbers &
Henderson, 2012)

- Mengunakan hasil
evaluasi untuk
memperbaiki dan
meningkatkan kualitas
kegiatan bimbingan dan
konseling (American
School Counselor
Association, 2019)
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Kejenuhan belajar adalah
kondisi mental yang
ditandai dengan rasa bosan
,Lelah, dan kehilangan
motivasi dalm proses
belajar. Ciri-cirinya yaitu
perasaan stagnasi dalm
kemajuan belajar,
kesulitan memproses
informasi, dan
berkurangnya semangat.

a.Kelelahan emosional
Maslach & Leiter
(2016)

-Merasa bosan dan lesu
-Mudah menyerah dalam
belajar

-Kecemasan berlebihan

b.Depersonalisasi
Lipsky & Mulyadi
(2023)

-Kehilangan minat
terhadap pelajaran
-Sering bolos atau tidak
tidak mengerjakan tugas
-Sikap negative terhadap
guru

¢.Menurunya
keyakinan
akademik teori
burnout (2023)

-Merasa tidak percaya diri
- Menganggap diri tidak
komputen

-Hilang nya motivasi
untuk belajar
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I:ggmpiran 2. Pedoman Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling dan Siswa
e
2 PEDOMAN WAWANCARA
: (Informan Guru BK)
= STRATEGI GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM
-~
 MENGATASI KEJENUHAN BELAJAR SISWA DI MAN 3 KOTA
< PEKANBARU
7))
=
Nama
-~
j4h]
Nama Sekolah
Q)
ﬁari/Tanggal Wawancara :
Tempat
No Pertanyaan Deskripsi Jawaban

Bagaimana cara bapak mengetahui siswa

tersebut mengalami kejenuhan belajar?

Apa Tindakan bapak setelah mengetahui siswa

tersebut mengalami kejenuhan belajar?

Bagimana  Langkah-langkah yang bapak
lakukan dalam Menyusun program BK setelah
terkumpul data bahwa siswa tersebut

mengalami kejenuhan belajar?

|-

Setelah bapak membuat program kapan

melaksankan program tersebut?

Bagaimana strategi bapak dalam mengatasi
apa bila siswa tersebut mengalami rasa bosan

dan lesu dalam belajar?

Mata pelajaran apa saja bapak melihat siswa

tersebut mengalami kejenuhan belajar?

Bagaimana upaya bapak dalam mengatasi
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5 pembelajaran menonton yang dirasakan siswa?

g Bagaimana peran bapak dalam mengatasi

| siswa yang kelelahan dalam belajar?

g, Bagaimana upaya bapak dalam layanan

; konseling individual yang diberikan kepada

© |siswa dapat mengatasi kecemasan dalam

(,Zr) belajar?

10. | Bagaimana upaya bapak dalam layanan

> konseling individual yang diberikan kepada

2? siswa yang mengalami kehilangan minat

% belajar di kelas?

11. | Faktor apa saja yang menghambat bapak
dalam pelaksnan strategi tersebut?

12. | Faktor apa saja yang mendukung bapak dalam
pelaksnaan strategi tersebut?

13. | Bagaimana cara bapak dalam menangani

faktor penghambat tersebut?

Bagaimana cara bapak mengevaluasi layanan

bimbingan konseling yang dilakukan?

Bagaimana cara bapak untuk menganalisis
hasil yang didapat setelah melakukan layanan

tersebut?

Apakah layanan yang bapak berikan sudah
berasil dalam mengatasi kejenuhan belajar

tersebut?
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(Informan Siswa)
Nama :
Nama Sekolah :
Hari/Tanggal Wawancara :
Tempat :
No Pertanyaan Deskripsi Jawaban

1. | Apakah Ananda pernah melakukan
layanan konseling individual dengan
guru BK

2. | Apa kemungkinan sering Ananda
merasa jenuh saat beajar?

3. | Apa yang menurut Ananda penyebab
kejenuhan tersebut?

4. | Apa pembelajaran yang membuat
Ananda merasa jenuh?

5. | Bagaimana solusi yang diberikan oleh
guru BK kepada Ananda untuk
mengatasi jenuh saat belajar?

6. | Bagaimana peran orang tua Ananda
Ketika belajar di sekolah?

7. | Bagaimana pengalaman Ananda saat
mengikuti bimbingan dengan guru
BK?

8. | Apakah ada perubahan yang Ananda
rasakan setelah mengikuti bimbingan?

9. | Setelah menceritakan perasaan Ananda

kepada guru BK, perasaan apa yang

Ananda alami gimana?




Apa saran Ananda untuk meningkatkan
efektivitas bimbingan konseling di

piran 3. Transkip Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling
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TRANSKIP WAWANCARA DENGAN
GURU BIMBINGAN KONSELING

Akmal Islami S.Pd, Laki-laki, Guru Bimbingan Konseling,
MAN 3 Kota Pekanbaru, Wawancara dilaksanakan pada tanggal 4
Februari 2025. Wawanara mendalam tentang strategi guru bimbingan
konseling dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa di MAN 3 Kota

Pekanbaru.

Rozalinda

Bagaimana cara bapak mengetahui siswa tersebut mengalami kejenuhan
belajar?

Bapak Akmal Islami

Tentu kita identifikasi dulu permasalahan anak, setelah itu kita sebarkan
DCM (daftar cek masalah) anak jadi dari situ kita olah datanya agar kita tahu
nanti apa yang dialami sama siswa baru kita buat layanannya.

Rozalinda

Apa Tindakan bapak setelah mengetahui siswa tersebut mengalami
kejenuhan belajar?

Bapak Akmal Islami

Setelah kita dapat data tadi ini ya rupanya ada anak yang jenuh dalam
belajar mungkin jenuh dalam belajar ini karena jamnya banyak atau karena
guru yang kurang bisa memberikan suasana yang baik dalam pembelajaran
atau sulit pembelajaran tersebut diserap oleh siswa jadi mengetahui dari
angket itu tadi kita bisa mencari jalan keluarnya agar siswa tadi bisa lebih
semangat lagi dalam belajar, lalu kita konsultasikan juga sama guru mata
pelajaran tersebut, biar nanti strategi pembelajaran yang disampaikan oleh
guru lebih bervariatif.

Rozalinda
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Bagimana Langkah-langkah yang bapak lakukan dalam Menyusun program
BK setelah terkumpul data bahwa siswa tersebut mengalami kejenuhan
belajar?

Bapak Akmal Islami

Cara saya menjalankan program tersebut pertama tadi saya sebarkan DCM
dan telah saya olah setelah itu saya identifikasi, saya jumpai juga siswanya
saya cari tahu apa permasalahannya hingga anak tersebut jenuh belajar.
Setelah itu saya berikan konseling pada siswa tersebut biar ada perubahan
dalam proses pembelajaran lebih memperhatikan gurunya. Nah untuk
pembelajaran BK biar anak tidak jenuh saya memberikan suatu metode
seperti kuis atau ice breaking kuis ini tadi berupa penyusunan kata atau
kalimat yang saya pakai di laptop. Nanti saya letakan di fokus, Nah di sini
ke penulis gitu istilahnya question and answer ya kan jadi anak lebih
bersemangat diiringi dengan musik atau lagu gitu.

Rozalinda

Setelah bapak membuat program kapan melaksankan program tersebut?
Bapak Akmal Islami

Saya segera melaksanakan program tersebut agar masalah itu tidak
menumpuk

Rozalinda

Bagaimana strategi bapak dalam mengatasi apa bila siswa tersebut
mengalami rasa bosan dan lesu dalam belajar?

Bapak Akmal Islami

Memberikan layanan konseling kelompok

Rozalinda

Bagaimana upaya bapak dalam mengatasi pembelajaran menonton yang
dirasakan siswa?

Bapak Akmal Islami

Upaya yang saya lakukan yaitu bekerja sama dengan guru kurikulum agar
mencampurkan rosterning tadi , misalnya jam pagi itu harus dimasukan

mata pelajaran yang serius seperti pelajaran matematika tadi, kalau jam
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matematika diletak kan siang anak pasti akan merasa menonton. Ituah peran
guru BK bekerja sama dengan kurikulum agar siswa ini dapat meningkatkan
pembelajarannya lebih baik dan efektif.

Rozalinda

Bagaimana peran bapak dalam mengatasi siswa yang kelelahan dalam
belajar?

Bapak Akmal Islami

Peran guru BK disini tentu memberikan fasilitas agar siswa tadi ingin
terbuka ke BK untuk melaksankan konseling individual agar siswa bisa
kembali Richard agar kepercayaan diri dia lebih meningkat lagi.

Rozalinda

Bagaimana upaya bapak dalam mengatasi siswa yang kurang motivasi
dalam belajar?

Bapak Akmal Islami

Kurang motivasi dalam belajar ini ada 3 aspek terkadang ada dari siswa, ada
dari keluarga siswa dan ada dari lingkungan. Kalau dari kawan siswa yang
mungkin membully atau tidak memberikan efek positif terhadap siswa di
kelas. Kalau dari pribadinya kita tengok dulu apa yang terkendala dari diri
siswa sehingga dia tidak termotivasi untuk belajar. Jadi seperti itu di
konseling kalau dari segi belajar mungkin kita tanya setelah dia taman nanti
mau kemana, diarahkan kemana ambil jurusan apa atau mau jadi apa. Jadi
seperti itulah guru BK harus mengarahkan agar memotivasi dia agar niainya
lebih bagus. Kalau dari segi keluarga guru BK kunjungan rumah. Jadi nanti
itu mungkin siswa tidak belajar. Ada permasalahan dengan keluarganya
kan jadi bisa dipanggil orang tua atau kunjungan secara apa personal antara
guru BK dan siswa tersebut.

Rozalinda

Bagaimana upaya bapak dalam layanan konseling individual yang diberikan
kepada siswa dapat mengatasi kecemasan dalam belajar?

Bapak Akmal Islami
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Kecemasan dalam belajar ada, saya pernah melakukan konseling individual
dengan siswa yang mana masalah siswa dalam belajar ada mata pelajaran
yang susah mengerti dan pasif tetapi siswa ini aktif dalam pembelajaran
lainya siswa tersebut bilang dia merasa cemas jadi saya melakkan konseling
dengan siswa tersebut untuk mengungkakan apa saja pendapat kita terhadap
guru tersebut, asalkan kita ungkapkan itu baik sopan dan benar gitu,jadi
jangan takut, jangan cemas karena guru itu lebih suka siswa yang aktif dalam
kegiatan pembelajaranya . karena disitu lah proses belajar mengajar di jam
belajar tersebut.

Rozalinda

Bagaimana upaya bapak dalam layanan konseling individual yang diberikan
kepada siswa yang mengalami kehilangan minat belajar di kelas?

Bapak Akmal Islami

Saya berusaha untuk meningkatkan lagi minat dan motivasi belajar siswa ini
dengan memberikan sosialisasi yang mana sosialisasi ini berupa daftar
alumi kakak tingkat siswa yang lulus di penguruan tinngi yang favorit jadi
siswa vtersebut akan jadi lebih termotivasi untuk beajar. Proses belajar atau
mmengundang alumi yang sudah kerja. Misalnya seperti llulus jadi polisi,
nah itu datang ke kelas nanti gunanya untuk memberikan motivasi kepada
peserta didik agar lebih giat belajar lagi jika ingin seperti abang tingatnya
yang sukses sekarang.

Rozalinda

Faktor apa saja yang menghambat bapak dalam pelaksnan strategi tersebut?
Bapak Akmal Islami

Faktor menghambat terkadang pada waktu karena guru BK memiliki 1 jam
pelajaran jadi harus memaksimalkan satu jp ini 40 menit sebaik mungkin.
Rozalinda

Faktor apa saja yang mendukung bapak dalam pelaksnaan strategi tersebut?
Bapak Akmal Islami

Ada seperti sarana prasarana ruang yang kondusif, karena kalau ruang tidak

kondusif nanti konselingnya kurang nyaman.
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Rozlinda

Bagaimana cara bapak dalam menangani faktor penghambat tersebut?
Bapak Akmal Islmi

Cara saya menangani faktor penghambat terebih dahulu saya prepare dulu
jadi yang mau dilaksanakan layanan tadi seperti narasumber seperti
prasarananya saya harus di persiapkan terlebih dahulu biar tidak pada
waktu itu misalnya masuk nya jam 10 dijam itu juga mempersiapkan tentu
tidak seperti itu. Jadi sebelum harinya saya menyampaikan itu harus saya
persiapkan terlebih dahulu biar waktu mulainya tepat.

Rozalinda

Bagaimana cara bapak mengevaluasi layanan bimbingan konseling yang
dilakukan?

Bapak Amal Islami

Cara saya mengevaluasinya. Saya lihat bagaimana perkembangan dia dari
minggu satu minggu ke dua. Setelah itu saya panggil lagi saya pertanyakan
mengenai diri siswa, apakah ada perubahan yang sedikit berubah untuk hal
positif dan saya lihat lagi dari janji yang dia sampaikan terhadap saya gitu.
Apakah ada yang terpenuhi dari poin — poin yang dia janjikan gitu,trus saya
evaluasi. minggu ketiga yaitu hitungan satu bulan.

Rozalinda

Bagaimana cara bapak untuk menganalisis hasil yang didapat setelah
melakukan layanan tersebut?

Bapak Akmal Islami

Cara saya melihat hasil dapat terlihat dari tingkah laku siswa itu sendiri
saat proses pembelajaran.

Rozalinda

Apakah layanan yang bapak berikan sudah berasil dalam mengatasi
kejenuhan belajar tersebut?

Bapak Akmal Islami

Sudah.
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TRANSKIP WAWANCARA DENGAN
GURU BIMBINGAN KONSELING

Rio Aqyas Yusuf S.Pd, Laki-laki, Guru Bimbingan Konseling,
MAN 3 Kota Pekanbaru,Wawancara dilaksanakan pada tanggal 4
Februari 2025. Wawanara mendalam tentang strategi guru bimbingan
konseling dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa di MAN 3 Kota

Pekanbaru.

Rozalinda

Bagaimana cara bapak mengetahui siswa tersebut mengalami kejenuhan
belajar?

Pak Rio

Dengan cara melalui angket dan juga laporan dari guru pembelajaran bahwa
anak tersebut mengalami kejenuhan belajar. Kejenuhan belajar ini seperti
siswa yang kurang semangat dalam kelas dan

Rozalinda

Apa Tindakan bapak setelah mengetahui siswa tersebut mengalami
kejenuhan belajar?

Pak Rio

Memangil siswa untuk melakukan layanan konseling individual

Rozalinda

Bagimana Langkah-langkah yang bapak lakukan dalam Menyusun program
BK setelah terkumpul data bahwa siswa tersebut mengalami kejenuhan
belajar?

Pak Rio

Kejenuhan belajar tentu tidak bisa kita simpulkan populasi dalam skala
mana, kalau sudah wali kelas melaporkan ke guru mapel dan guru mapel

mengungkapkan kepada guru BK tentu kami akan melakukan survey benar
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atau tidak hal itu terjadi kalau benar dalam skala banyak tentu kita akan
buat program, apa Langkah- Langkahnya kami akan memberikan konseling
individual terjadwal kepada siswa yang kejenuhan belajarnya itu tinggi
setelah itu kita identifikasi konseling individual itu apa sih penyebabnya
gitu, seperti karena orang tua atau karena temannya setelah tahu kami
berikan tidakan kepada siswa tersebut..

Rozalinda

Apakah setelah bapak melakukan konseling individual siswa tersebut
langsung berubah?

Pak Rio

Biasanya setelah kami konseling individual anak itu biasanya dia akan
berjanji akan berubah, habis itu tapi kami tetap saya obserbasi selama
seminggu. Biasanya nanti guru mapel itu yang melihat ada perubahan atau
tidanya, Kalau seandainya tidak ada perubahan itu kami panggil lagi
sampai 3 kali setelah tidak juga baru ke guru kesiswaaan.

Rozalinda

Setelah bapak membuat program kapan melaksankan program tersebut?

Pak Rio

Rentang waktu seminggu

Rozalinda

Bagaimana strategi bapak dalam mengatasi apa bila siswa tersebut
mengalami rasa bosan dan lesu dalam belajar?

Pak Rio

Saya identifikasi dulu apa dia bosan dan lesu karena belajar atau masalah
psikologi, kalau masalah psikologi tentu kita akan konseling lebih lanjut lagi
kalau dia berhubungan dengan rumah tangga tentu kami akan datang
kerumah.

Rozalinda

Mata pelajaran apa saja bapak melihat siswa tersebut mengalami kejenuhan
belajar?

Pak Rio
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Anak yang sering mengalami kejenuhan itu di mata pelajaran inti misalnya
jurusan IPA seperti kimia, fisika dan biologi gitu. Karena tergantung jamnya
sudah siang  menguras waktu untuk berfikir keras gitu kan jadi
membosankan bagi siswa sehinga ada siswa yang merasa lesu dan Lelah
dalam belajar.

Rozalinda

Bagaimana upaya bapak dalam mengatasi pembelajaran menonton yang
dirasakan siswa

Pak Rio

Saya panggil ke ruang BK untuk melaksanakn layanan konseling individul.
Rozlinda

Bagaimana yang bapak lakukan dalam mengatasi siswa yang kelelahan
dalam belajar?

Pak Rio

Biasanya masalah kelelahan belajar ini bisanya disebabkan siswa yang
sering bergadang ini bisa kita berikan layanan dasar agar siswa bisa
mengatur waktunya lebih baik lagi yaitu lebih tidur lebih awal kan dan tidak
bergadang di malam hari.

Rozalinda

Bagaimana upaya bapak dalam mengatasi siswa yang kurang motivasi
dalam belajar?

Pak Rio

Ya kita bangkitkan lagi motivasinya contoh realita seperti tokoh- tokoh
yang sukses mereka itu bukannya punya privilege, Dari kecil mereka sudah
kaya, tapi mereka butuh perjuangan juga, mereka juga mengalami hal
seperti kalian juga kejenuhan belajar kurang motivasi, tapi mereka tetap
bisa bangkit semangat Kembali karena tujuan mereka satu untuk
memperbaiki hidup atau masa depan mereka dan orang tua yang sudah
capek bekerja untuk anaknya agar bisa sukses seperti orang lain.

Rozalinda
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Faktor apa saja yang menghambat bapak dalam pelaksanan strategi
tersebut?

Pak Rio

Alhamdulillah tidak ada yang menghabatnya

Rozalinda

Faktor apa saja yang mendukung bapak dalam pelaksanan strategi tersebut?
Pak Rio

Faktor mendukungnya itu ada kerja sama antara wali kelas kurikulum
karena kita memanggil anak itu kan biasanya tidak 10 atau 20 menit tapi
lama jadi itu kan kurikulum juga harus tahu memberikan kelonggaran waktu
juga untuk anak-anak yang konseling. Alhamdulillah dukungannya juga
bagus.

Rozalinda

Bagaimana cara bapak mengevaluasi layanan bimbingan konseling yang
dilakukan?

Pak Rio

Kita konseling itu akan kita observasi dulu anak itu berubah atau tidak lihat
di evaluasi, ya berubah itu kan pasti dalam jngka waktu lama kayak ketidak
percayaan diri itu kan pasti dalam jangka waktu lama itu, tapi alhamdulillah

sejauh ini berubah.
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TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA

Nama

X3

Hari/ Tanggal Wawancara :

Jurusan

Tempat

Mirna Herni Aulia merupakan siswa kelas XII jurusan IPA wawancara

dilaksanakan pada tanggal 2 Februari 2025.

Rozalinda

Apakah Ananda pernah melakukan layanan konseling individual dengan
guru BK?

Mirna Herni Aulia

Sering kak

Rozalinda

Apa kemungkinan sering Ananda merasa jenuh saat beajar?
Mirna Herni Aulia

Ada kak lelah , bosan dan capek kak

Rozalinda

Apa yang menurut Ananda penyebab kejenuhan tersebut?
Mirna Herni Aulia

belajarnya mengulang-ngulang terus dan menonton kak
Rozalinda

Apa pembelajaran yang membuat Ananda merasa jenuh?
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Mirna Herni Aulia

Pembelajran sosiologi kak

Rozalinda

Bagaimana solusi yang diberikan oleh guru BK kepada Ananda untuk
mengatasi jenuh saat belajar?

Mirna Herni Aulia

Memberikan motivasi dan masukan dari masalah kami tadi kak.
Rozalinda

Bagaimana peran orang tua Ananda Ketika belajar di sekolah?

Mirna Herni Aulia

Sangat mendukung kak harus belajar dengan baik katanya jangan sia-
siakan sekolahnya, karena dulu orang tua susah untuk sekolah kak.
Rozalinda

Bagaimana pengalaman Ananda saat mengikuti bimbingan dengan guru
BK?

Mirna Herni Aulia

Pengalamannya baik kak, sangat memberikan motivasi memberikan saran
terhadap kami, misalnya kami konsultasi, jadi setelah konsultasi itu tahulah
jawabannya ingin apa gitu dan terbukalah pintunya gitu.

Rozalinda

Apakah ada perubahan yang Ananda rasakan setelah mengikuti bimbingan?
Mirna Herni Aulia

Saya sadar saya harus semangat untuk belajar dan bahagiakan orang tua.
Rozalinda

Setelah menceritakan perasaan Ananda kepada guru BK, perasaan apa yang
Ananda alami gimana?

Mirna Herni Aulia

Ada kak saya merasa Bahagia dan merasa termotivasi semangat untuk
belajar

Rozalinda
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Apa saran Ananda untuk meningkatkan efektivitas bimbingan konseling di
sekolah?
Mirna Herni Aulia

Sarannya membuat kotak masalah dan jam BK ditambah.

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA

Nama

X3

Hari/ Tanggal Wawancara :

Jurusan

Tempat

Ola Syahira Chandra merupakan siswa kelas XII jurusan IPS

wawancara dilaksanakan pada tanggal 2 Februari 2025.

Rozalinda

Apakah Ananda pernah melakukan layanan konseling individual dengan
guru BK?

Ola Syahira Chandra

Pernah

Rozalinda

Apa kemungkinan sering Ananda merasa jenuh saat beajar?
Ola Syahira Chandra

Merasa Lelah dan tidak semangat

Rozalinda

Apa yang menurut Ananda penyebab kejenuhan tersebut?
Ola Syahira Chandra

Karena pelajarannya yang menonton

Rozalinda
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Bagaimana solusi yang diberikan oleh guru BK kepada Ananda untuk
mengatasi jenuh saat belajar?
Ola Syahira Chandra

Ya guru bk memberikan kami motivasi dan saran

Rozalinda

Bagaimana peran orang tua Ananda Ketika belajar di sekolah?

Ola Syahira Chandra

Mendukung terus semangatin terus dikasih kata — kata baik di doain gitu
misalnya nanya masalah pelajaran yang enggak tahu itu dikasih tahu ddiajari
gitu.

Rozalinda

Bagaimana pengalaman Ananda saat mengikuti bimbingan dengan guru
BK?

Ola Syahira Chandra

Senang bangat karena diajarin kita untuk lebih tahu gitu lebih jelas gitu
dijelasannya pun juga enak di dengar.

Rozalinda

Apakah ada perubahan yang Ananda rasakan setelah mengikuti bimbingan?
Ola Syahira Chandra

Ada awalnya kita tidak tahu menjadi tahu setelah melakukan konseling.
Rozalinda

Setelah menceritakan perasaan Ananda kepada guru BK, perasaan apa yang
Ananda alami gimana?

Ola Syahira Chandra

Lega terus kita lebih nyaman gitu karena kita sudah punya solusinya, kita
juga sudah tahu cara buat menghadapinya masalahnya.

Rozalinda

Apa saran Ananda untuk meningkatkan efektivitas bimbingan konseling di
sekolah?

Ola Syahira Chandra
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Mungkin jam bk nya ditambah 2 jam lagi atau mungkin bisa DM Instagram

gitu misalnya ada yang mau di tanyakan.

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA

Nama

Hari/ Tanggal Wawancara :

Jurusan

Tempat

Fadiah merupakan siswa kelas XII jurusan IPA wawancara
dilaksanakan pada tanggal 2 Februari 2025

Rozalinda

Apakah Ananda pernah melakukan layanan konseling individual dengan
guru BK?

Fadiah

Iya sering kak, apalagi mau masuk perguruan tinggi ini kami sering
konsutasi sama guru BK

Rozalinda

Apa kemungkinan sering Ananda merasa jenuh saat beajar?

Fadiah

Kemungkinan iya kak, terkadang saya merasa bosan dan jenuh itu kak ngk
ada minat belajar

Rozalinda

Apa yang menurut Ananda penyebab kejenuhan tersebut?

Fadiah
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Nerny wisey JIIeAg

Dari pembelajran kak misanya kalau pembelajaran lebih banyak teori itu
lebih kemungkinan saya merasa jenuh kak

Rozalinda

Bagaimana solusi yang diberikan oleh guru BK kepada Ananda untuk
mengatasi jenuh saat belajar?

Fadiah

Guru BK lebih sering memberikan motivasi kak dan nyaraninnya untuk
banyak istirahat dan jangan sering main -main di rumah terus kalau untuk
pelajaran biasanya kayak kejenuhan itu biasanya karena kita tidak mengerti
samaterinya jadi di rumah banyak ngulang- ngulang materi.

Rozalinda

Bagaimana peran orang tua Ananda Ketika belajar di sekolah?

Fadiah

Sangat mendukung kak misanya kalau ada sesuatu gitu diingatkan dan
disuruh di persiapkan dari awal.

Rozalinda

Bagaimana pengalaman Ananda saat mengikuti bimbingan dengan guru
BK?

Fadiah

Menyenangkan kak

Rozalinda

Apakah ada perubahan yang Ananda rasakan setelah mengikuti bimbingan?
Fadiah

Jadi lebih bersemangat terus merasa termotivasi

Rozalinda

Setelah menceritakan perasaan Ananda kepada guru BK, perasaan apa yang
Ananda alami gimana?

Fadiah

Akhirnya saya menemukan solusinya

Rozalinda



Apa saran Ananda untuk meningkatkan efektivitas bimbingan konseling di
DOKUMENTASI

sekolah?
ngantrianya soalnya muritnya lebih banyak dari pada gurunya udah gitu

Jadi seperti seiap kami konseling itu kadang harus nunggu dulu jam

jamnya juga sedikit, mungkin jam juga bisa ditambah.

© Hak cipta milik UIN Sus University of Sultan Syarif Kasim Riau
_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ,.. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

$Ur .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
..|/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

TR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ.\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%inpiran 9. ACC Proposal

ity of Sultan Syari

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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iU; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



o5

I-“ ;l
= =
=h -

By

UIN SUSKA RIAU

mpiran 13. SK Perpanjangan

=N
~

ampiran 14. Surat Izin Melakukan Riset

©
La

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

©

of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
) 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf ..HV a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

Ezmsﬁa__e 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© IW k ultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizl eduey undede ymuaq wejep Ul siny ARy yninjes neje uelbeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

4%

NVIE YISAS NIN
05
=N

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ymun eAuey uednnbuad ‘e

s

%

b

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

©
7 B
)
el
@)

Razalinda lahir di Kabupaten Padang Pariaman,
Provinsi Sumatera Barat 30 juni 2000. Anak ke enam dari

delapan saudara dari pasangan Darimin dan Norlis. Pada

tahun 2015 penulis menyelesaikan jenjang pendidikan
dasar di SD Negeri 20 IV Koto Aur Malintang, tahun

2018 menyelesaikan jenjang Pendidikan menengah

n%a EYSNE

ama di SMP Negeri 2 IV Kota Aur Malintang selanjutnya pada tahun 2021
penulis menyelesaikan jenjang Pendidikan menengah atas di MA Negeri 2
Padang Pariaman. Pada tahun ini penulis melanjutkan Pendidikan di Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tepatnya di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan Bimbingan dan Konseling Pendiikan Islam. Penulis melakukan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Rokan Hilir, Desa Jaya Agung dan melakukan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di MAN 3 Kota Pekanbaru. Penulis
rrgglaksanakan penelitian pada bulan Januari 2025 di MAN 3 Kota Pekanbaru
dglgan judul Strategi Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
Ié’enuhan Belajar Siswa di MAN 3 Kota Pekanbaru dan diujikan tanggal 28 Mei
2@25 dengan Hasil IPK terakhir 3.65 predikat Cumlaude, serta berhak
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ni‘ényandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).
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